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Nama
Usia

LAMPIRAN 1
PANDUAN WAWANCARA

Jenis Kelamin

Jabatan

1.
2.

10.

11.

12.

13.

Apa latar b.elakang pendidikan ustadz/ustadzah ?

Sudah berapa lama ustadz/ustadzah mengajar tilawati ? sebelum
mengajar di Alkhairiyah apakah pernah mengajar ditempat lain?

Pada kelompok jilid berpakah ustadz/ustadzah mengajar di tahun ajaran
2022-2023?

Selain metode tilawati apakah pernah mengajar metode mengaji lainnya
?

Apa bedanya metode tilawati dengan metode lainnya ?

Kendala atau kesulitan apakah yang ustadz/ustadzah temukan dalam
penerapan metode tilawati ?

Aktivitas apa yang biasanya pertama ustadz/ustadzah lakukan sebelum
memulai kegiatan mengaji ?

Apa saja media atau alat yang digunakan saat penerapan metode tilawati
di KB-TK Terpadu Alkhairiyah ?

Menurut ustadz/ustadzah, nilai moral dan agama apa saja yang di dapat
anak saat penerapan metode tilawati dilakukan ?

Apa saja materi yang diajarkan pada anak dalam pelaksanaan metode
tilawati?

Apakah ada problematika yang ustadz/ustadzah hadapi pada saat
penerapan metode tilawati pada anak ?

Kapan evaluasi pembelajaran metode tilawati dilakasnakan di KB-TK
Terpadu Alkhairiyah ?

Bagaimana bentuk evaluasi yang di pakai pada penerapan metode
tilawati di KB-TK Terpadu Alkhairiyah ?
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PEDOMAN OBSERVASI

Mengamati penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah
Mengamati media yang dipakai saat proses penerapan metode tilawati di
TK Terpadu Alkhairiyah

Mengamati Evaluasi yang dilakukan di TK Terpadu Alkhairiyah
Mengamati suasana pembelajaran penerapan metode tilawati di TK
Terpadu Alkhairiyah

Mengamati sarana dan prasarana yang mendukung proses penerapan
metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah

Mengamati sikap atau perilaku anak yang mengikuti pembelajaran mengaji

metode tilawati
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LEMBAR OBSERVASI

Hari, Tanggal s
Pukul e —————————————
Kelompok e ————————————————
Nama Pengajar e ————————————————

Namaanak ..

Usia R oS

Jenis Kelamin ...
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Nama
Umur

: Chairul Anam
: 39 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Koordinator Umum Tilawati
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa latar belakang pendidikan | S1 Pendidikan Agama Islam

ustadz/ustadzah ?

metode lainnya ?

2 | Sudah berapa lama ustadz/ustadzah | Sejak Agustus 2010, kurang lebih
mengajar  tilawati  ?  sebelum | 12 tahun.
mengajar di Alkhairiyah apakah | Pernah, di TPQ (taman pendidikan
pernah mengajar ditempat lain? Qur’an) “Roudlotut Taaibiin” di JI.
Jagalan No.6 Surabaya
3 | Pada kelompok jilid berpakah | Saya tidak mengajar dikelas, sejak
ustadz/ustadzah mengajar di tahun | tahun ajaran 2017-2018 karena
ajaran 2022-2023? diamanahi  sebagai  koordinaor
umum seluruh jenjang di Yayasan
Alkhairiyah mulai dari TK — SMP
untuk mengevaluasi kenaikan jilid,
pra tashih dan kenaikan di kelas Al-
Qur’an
4 | Selain metode tilawati apakah pernah | Sementara ini yang saya tekuni
mengajar metode mengaji lainnya ? | selain metode tilawati tidak ada
5 | Apa bedanya metode tilawati dengan | Ya, sekilas saya sharing dengan

teman-teman guru pada dasarnya
pembelajaran inti
yang
bagaimana seorang guru punya

Al-Qur’an

atau dasarnya

sama terpenting  adalah

keinginan  mengajar
dengan baik dan yang terpenting
lagi kualitas guru untuk meng
upgrade diri sebagai pengajar Al-

Qur’an
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Kendala atau kesulitan apakah yang

ustadz/ustadzah temukan dalam

penerapan metode tilawati ?

Kendala yang ditemui dilapangan
bervariatif, contoh; ketika membaca
peraga anak mengikuti instruksi
guru dengan baik, namun saat baca
simak di buku tidak semua anak
mengikuti terkadang ada anak yang

tidak bisa diem dan lari-lari.

Aktivitas apa yang biasanya pertama
ustadz/ustadzah lakukan sebelum

memulai kegiatan mengaji ?

Menyapa  anak-anak, diselingi
candaan agar anak ketika memasuki
sesi pembelajarannya lebih fresh

dan menyenangkan

Apa saja media atau alat yang
digunakan saat penerapan metode
tilawati di  KB-TK

Alkhairiyah ?

Terpadu

Ada 2 pendekatan, yang pertama

dengan peraga kalender kalau
PAUD dengan

Kemudian alat-petunjuk sebagai

kartu hijaiyah.
penuntun ketika klasikal
Yang kedua dengan buku jilid

tilawati

Menurut ustadz/ustadzah, nilai moral
dan agama apa saja yang di dapat
anak saat penerapan metode tilawati

dilakukan ?

Sangat banyak sekali, diantaranya
adalah bagaimana anak itu ketika

ada temannya membaca Al-Qur’an

hendaknya ia menyimak,
mendengarkan  supaya mereka
mendapatkan rahmat, disamping

anak menyimak dia akan memahami
jika ada bacaan temannya yang
salah dan mengingatkan bagaimana
bacaan yang benar dan berusaha
memperbaiki.

Memang tuntunan dari ajaran agama
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kita seperti yang ada di surat Al-
A’raf Ayat 204 “Wa iza quri Al-
Qur’anu fastami’u lahu wa ansitu
la’allakum tur-hamun” yang artinya
dan apabila dibacakan Al-Qur’an,
maka dengarkannlah baik-baik dan
perhatikanlah dengan tenang agar

kamu mendapat rahmat

10

Apa saja materi yang diajarkan pada
anak dalam pelaksanaan metode
tilawati?

Apakah ada problematika yang
ustadz/ustadzah hadapi pada saat

penerapan metode tilawati pada anak
?

Untuk materi atau pokok bahasan
sudah dimuat klasifikasinya dari
jilid 1 menjadi satu acuan target
yang harus dikuasai oleh siswa.
Contoh di jilid 2 di hal.1-4 ada
pengenalan materi beberapa harokat
(fathah,
fahtahtain, kasrahtain, dnummatain)

kasrah, dhummah,

nanti di hal. 20 ada pengenalan

“mad” dan lain sebagainya.

11 | Apakah ada problematika yang | Saat menyampaikan materi tilawati
ustadz/ustadzah hadapi pada saat | butuh suara yang ekstra dan kondisi
penerapan metode tilawati pada anak | guru harus benar-benar fit karena
? dari awal pembukaan harus bersuara

lantang dari pembacaan peraga
kemudian baca simak belum lagi
mengkondisikan anak.

12 | Kapan  evaluasi pembelajaran | Target dalam 1 hari tuntas 1

metode tilawati dilakasnakan di KB-
TK Terpadu Alkhairiyah ?

halaman, standar dalam 1 buku
tilawati ada 44 hal maka idealnya
dalam periode 3 bulan tuntas 1 buku

(1 triwulan) tapi kadang kala agak
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terhambat karena kegiatan siswa

dan lain sebagainya.

13

Bagaimana bentuk evaluasi yang di

pakai pada penerapan metode
tilawati di  KB-TK  Terpadu
Alkhairiyah ?

Untuk anak PAUD bagaimana dia
bisa betul mengenal huruf secara
kuat mulai dari jilid PAUD dan Jilid
1 anak harus faham dan hafal bunyi
dari huruf yang ditunjuk maka kita
naikkan ke level berikutnya
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Nama
Umur

: Ainur Ifah
: 36 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas KB & Guru Tilawati
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa latar belakang pendidikan | Pendidikan terakhir saya S1
ustadz/ustadzah ? Pendidikan Agama Islam
2 | Sudah berapa lama ustadz/ustadzah | Mulai januari 2010 tepatnya di
mengajar  tilawati ?  sebelum | semester 2 tahun ajaran 2009-2010
mengajar di Alkhairiyah apakah | Pernah mengajar sebelumnya di TK
pernah mengajar ditempat lain? An-Nisa di JI. Banyu Urip Wetan
Gg 5
3 | Pada kelompok jilid berpakah | Saya mengajar jilid PAUD
ustadz/ustadzah mengajar di tahun
ajaran 2022-2023?
4 | Selain metode tilawati apakah pernah | Pernah, di TPQ saya mengajar
mengajar metode mengaji lainnya ? | dengan metode Iqro’
5 | Apa bedanya metode tilawati dengan | Menurut saya, untuk semua metode
metode lainnya ? pembelajaran mengaji itu sama.
Sama-sama  mengajarkan  anak
mengaji. Hanya beda di buku
panduan belajarnya dan penerbitnya
6 | Kendala atau kesulitan apakah yang | Karena saya mengajar di kelas
ustadz/ustadzah temukan dalam | PAUD, anak tidak bisa lama duduk,
penerapan metode tilawati ? kadang lari-lari, habis lari terus
duduk lagi. Jadi Fokusnya kurang
jadi butuh pengkondisian lebih
untuk penyampaian materi
7 | Aktivitas apa yang biasanya pertama | Aktivitasnya diajak main dulu,
ustadz/ustadzah lakukan sebelum | tepuk-teput tangan untuk memberi
memulai kegiatan mengaji ? semangat anak. Kalau awal masuk
anak rewel atau masih ngantuk agar
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anak bisa menerima materi dengan
baik saat mangaji.

Setelah itu anak membaca doa,
doanya meliputi membaca surat al-
fatihah, membaca doa melapangkan
dada beserta artinya, doa sebelum

belajar dan terakhir doa kedua orang

tua.

8 | Apa saja media atau alat yang | Untuk jilid yang saya ajar
digunakan saat penerapan metode | menggunakan peraga kartu tilawati
tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah ? | yang ditempel di tembok sebagai

peraga, ustdzahnya menggunakan
tongkat sebagai petunjuk peraga
saat membaca klasikal setelah itu
untuk materi membaca buku jilid
anak akan dipanggil satu per satu.

9 | Menurut ustadz/ustadzah, nilai moral | Anak belajar duduk dengan tertib,
dan agama apa saja yang di dapat | pembiasaan doa sehari-hari sebelum
anak saat penerapan metode tilawati | kegiatan, anak sudah terbiasa
dilakukan ? memperhatikan guru saat membaca

peraga tilawati

10 | Apa saja materi yang diajarkan pada | Pada jilid PAUD ada pokok bahasan
anak dalam pelaksanaan metode | disetiap halaman buku, huruf yang
tilawati? menjadi pokok bahasan diberi tanda

berwarna merah

11 | Apakah ada problematika yang | Ada, karena saya mengajar tilawati

ustadz/ustadzah hadapi pada saat

penerapan metode tilawati pada anak
?

PAUD problem yang saya hadapi
ketika anak tidak bisa duduk dengan
tenang saat pembacaan peraga,

kadang tongkat petunjuk direbut
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oleh anak

12 | Kapan evaluasi pembelajaran metode | Untuk  evaluasi  pembelajaran
tilawati dilakasnakan di KB-TK | tilawati kita tidak mengukuti ideal
Terpadu Alkhairiyah ? target karena karena kita mengajar

di kelas PAUD. Kita liat
kemampuan anak karena kita tidak
memaksakan anak harus bisa selesai
sesuai target.

13 | Bagaimana bentuk evaluasi yang di | Ketika anak sudah hatam di hal.44,

pakai pada penerapan metode
tilawati di  KB-TK  Terpadu
Alkhairiyah ?

guru tidak langsung melakukan tes
kenaikan, namun kita melakukan
evaluasi drill agar anak mengingat
kembali dari halaman awal dengan
cara cepat. Contohya: 1 hari anak
membaca 3-5 halaman dengan
sistem acak. Setelah anak siap untuk
tes makan guru akan menjadwalkan
untuk tes di koordinator tilawati unit
dan selanjutnya di koordinator

umum tilawati
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Nama
Umur

: Istianah
: 39 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Kepala KB-TK dan Guru Tilawati
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa latar belakang pendidikan | Pendidikan terakhir saya S1 bahasa
ustadz/ustadzah ? Indonesia. Namun saya juga lulusan
dari pondok pesantren mambaul
sholihin-gresik
2 | Sudah berapa lama ustadz/ustadzah | Saya mengajar tilawati sekitar 10-
mengajar  tilawati ?  sebelum | 12 tahun setelah lulus standarisasi
mengajar di Alkhairiyah apakah | guru  mengaji  tilawati  dan
pernah mengajar ditempat lain? mendapatkan syahadah
Sudah, di TPQ “Darussalam” di jl.
Pucang Arjo
3 | Pada kelompok jilid berpakah | Saat ini saya mengajar di kelompok
ustadz/ustadzah mengajar di tahun | jilid 3,4 dan 5
ajaran 2022-2023?
4 | Selain metode tilawati apakah pernah | Ketika mengajar di TPQ saya
mengajar metode mengaji lainnya ? | mengajar menggunakan metode
Igro’
5 | Apa bedanya metode tilawati dengan | Untuk metode tilawati sendiri, cara
metode lainnya ? pengajarannya menggunakan
peraga dan peraga menggukan
sistem baca klasikal, baca simak dan
baca individu
6 | Kendala atau kesulitan apakah yang | Kesulitan pasti ada, karena Kita
ustadz/ustadzah temukan dalam | mengajar di jenjang PAUD. Untuk
penerapan metode tilawati ? memulai membaca peraga untuk
anak yang baru masuk tahun ajaran
agak susah di pengkondisian anak
untuk  duduk, melihat dan
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mengengarkan  dengan tertib,

namun dalam metode tilawati
sendiri ada nada bacaan lagu rost

yang membuat anak lebih senang

Aktivitas apa yang biasanya pertama

ustadz/ustadzah lakukan sebelum

memulai kegiatan mengaji ?

TK kita

aktivitas

Pasti sebagai guru
mengawalinya dengan
menyanyi untuk menenangkan anak
sebelum kita memulai doa. Doa
yang kita baca mulai dari surat Al-
Fatihah, doa melapangkan dada, doa
sebelum belajar, dan doa kedua

orang tua

Apa saja media atau alat yang
digunakan saat penerapan metode
tilawati di KB-TK

Alkhairiyah ?

Terpadu

Media yang digunakan pertama
adalah peraga, selain itu juga alat
sebagai penunjuk baris mana yang
sedang dibaca guru dan anak.
Setelah itu anak membaca individu
dengan media buku jilid tilawati

sesuai jilid masing-masing

Menurut ustadz/ustadzah, nilai moral
dan agama apa saja yang di dapat
anak saat penerapan metode tilawati

dilakukan ?

Untuk nilai moralnya itu ;

1. Anak tertib saat berdoa

2. Sabar menunggu giliranya saat
membaca  peraga  ataupun
membaca individu

Untuk nilai agamanya :

1. Anak terbiasa berdoa sebelum
memulai dan saat selesai
melakukan kegiatan

2. Anak terbiasa membaca Al-

Qur’an
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10

Apa saja materi yang diajarkan pada
anak dalam pelaksanaan metode

tilawati?

Pada metode tilawati di setiap buku
jilid ada keterangan pokok bahasan
yang harus diberikan pada anak,
sebagai guru harus menekankan
lebih saat materi disampaikan pada
anak.

Contoh di jilid 2, ada bacaan fathah
diikuti
dibaca panjang dan bacaan fathah

alif maka huruf tersebut

diikuti wau dibaca au itulah yang
harus guru tekankan saat pokok

bahasan diajarkan

11

Apakah ada problematika yang
ustadz/ustadzah hadapi pada saat

penerapan metode tilawati pada anak
?

Jadi semua pembelajaran itu ada
problematika
PAUD bukan hanya di metode
tilawati. problem yang dihadapi

apalagi  dijenjang

untuk saat ini adalah baca simak,
dimana anak harus membaca,
menyimak, mendengar, dan sabar
menunggu giliran yang membuat
anak jenuh namun bagaimana kita
sebagai guru harus menstimulasi
dan memotivasi anak untuk bisa
mengikuti tahapan yang dilalui anak
karna itu semua proses dan pada
akan bisa

akhirnya  anak

mengikutinya

12

Kapan evaluasi pembelajaran metode

tilawati dilakasnakan di KB-TK

Terpadu Alkhairiyah ?

Waktu untuk evaluasi mininal 3
bulan samapi 1 semester dengan
target menyelesaikan 1 jilid buku.
Anak akan di evaluasi guru kelas
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dengan metode drill membaca 1-5
halaman perhari selama 10 hari
sampai halaman terakhir. Setelah itu
akan  dijadwal kan evaluasi
jilid di

tilawati unit dan koordinator umum

kenaikan koordinator

tilawati yayasan

13

Bagaimana bentuk evaluasi yang di

pakai pada penerapan metode
tilawati di  KB-TK  Terpadu
Alkhairiyah ?

Evaluasi dilakukan bukan serta
merta saat anak selesai di halaman
terakhir, di metode tilawati sendiri
saat anak sudah menyelesaikan
halaman akhir dan harus melakukan
drill. Drill itu pengulangan namun
metode cepat agat anak mengingat
bacaan dari halaman awal. Setelah
itu guru kelas akan menyampaikan
pada koordinator unit bahwa anak
siap untuk dievaluasi (tes kenaikan
jilid) jika anak layak maka anak
akan tes dengan koordinator umum

yayasan
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Nama
Umur

: Siti Rohimah
: 36 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelompok A dan Guru Tilawati
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa latar belakang pendidikan | Pendidikan terakhir saya D2 PGTK

ustadz/ustadzah ?

dan sedang menempuh pendidikan
S1 PG PAUD

ustadz/ustadzah temukan dalam

penerapan metode tilawati ?

2 | Sudah berapa lama ustadz/ustadzah | Sejak tahun 2012
mengajar  tilawati ?  sebelum | Pernah mengajar di RA Darut
mengajar di Alkhairiyah apakah | Tauhid di JI. Bulak Banteng
pernah mengajar ditempat lain? Surabaya
3 | Pada kelompok jilid berpakah | Saya mengajar di jilid 2
ustadz/ustadzah mengajar di tahun
ajaran 2022-2023?
4 | Selain metode tilawati apakah | Tidak pernah
pernah mengajar metode mengaji
lainnya ?
5 | Apabedanya metode tilawati dengan | Karena saya tidak pernah mengajar
metode lainnya ? metode lain, saya tidak tau bedanya
6 | Kendala atau kesulitan apakah yang | Kalau untuk metodenya sendiri tidak

ada kesulitan. Karena di metode
tilawati denga lagu rost anak-anak
mudah menirukan dan senang.

Mungkin kendalanya ketika
overload, contoh 1 guru mengajar
maksimal 15 anak namun jika
megang 15 lebih dengan kondisi
anak yang berbeda-beda ada yang
lambat atau mudah memahami dan
juga durasi mengaji terkadang jam

mengaji sudah selesai namun anak
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belum selesai kelasnya

Aktivitas apa yang biasanya pertama
ustadz/ustadzah lakukan sebelum

memulai kegiatan mengaji ?

Diawal untuk pengkondisian anak
guru mengajak ice breaking seperti
tepuk tangan. Membaca surat Al-
Fatihah, doa melapangkan dada, doa
sebelum belajar dan doa kedua

orang tua.

Apa saja media atau alat yang
digunakan saat penerapan metode
tilawati di  KB-TK  Terpadu

Alkhairiyah ?

Media yang digunakan adalah
peraga, karna syan mengajar jilid
peraga yang saya gunakan adalah
peraga jilid 2 dengan sistem
membaca klasikal dan baca simak
setelah selsai anak akan mulai
membaca secara individu dengan

buku jilid nya

Menurut  ustadz/ustadzah, nilai
moral dan agama apa saja yang di
dapat anak saat penerapan metode

tilawati dilakukan ?

Untuk nilai moralnya dimana kita
mengajarkan anak sabar menunggu
giliran, mendengarkan ustadzahnya.
Contoh :

1. ketika saya membaca peraga
diem

tilawati anak-anak

mendengarkan dan
memperhatikan saya membaca
jilid

2. ketika baca simak anak-anak

dimana

mematuhi  peraturan

mereka harus membaca,
menyimak, dan mendengarkan

ketika teman.nya mengaji
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3. Anak juga belajar menunggu
giliran ketika membaca buku
jilid mengajinya secara individu

Kalau untuk nilai agamanya anak-

anak bisa mengaji dengan lancar dan

benar, pembiasaan doa sehari-hari

pada anak

10

Apa saja materi yang diajarkan pada
anak dalam pelaksanaan metode

tilawati?

Kalau sesuai jilid yang saya ajarkan
di jilid 2 sesuai pokok bahasan
seperti :

Perbedaan harokat fathah, kasrah,
dhummah,

fathatain, kasratain,

dhummatain.  Bacaan  panjang

pendek dan penekanan bacaan

dengungnya juga

11

Apakah ada problematika yang
ustadz/ustadzah hadapi pada saat

penerapan metode tilawati pada anak
?

Terkadang saat anak-anak

menunggu giliran
buku jilid

mereka rame sendiri,

dipanggil
membaca secara
individual
jalan-jalan, muter-muter. Nah, itu
kalau di kelas saya ajarkan menulis
huruf hijaiyah dan angka arab jadi
sambil menunggu giliran untuk

membaca buku mengajinya

12

Kapan  evaluasi  pembelajaran
metode tilawati dilakasnakan di KB-

TK Terpadu Alkhairiyah ?

Sesuai  dengan  waktu

yang
ditargetkan tilawati sendiri adalah
3 bulan.

pembelajaran di PAUD itu sesuai

mininal Namun karna

kemampuan anak jadi bisa sampai 6

bulan untuk anak bisa
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menyelesaikan 1 jilid buku.

13

Bagaimana bentuk evaluasi yang di

pakai pada penerapan metode
tilawati di  KB-TK  Terpadu
Alkhairiyah ?

Anak akan di evaluasi guru kelas
dengan metode drill membaca 1-5
halaman perhari sampai halaman
terakhir. Setelah itu akan dijadwal
kan evaluasi kenaikan jilid di
koordinator tilawati unit jika anak
layak naik jilid maka untuk evaluasi
akhir dilakukan

koordinator umum tilawati dengan

akan oleh

cara anak membaca bacaan di

halaman yang diacak oleh ustadz
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 berisi tentang Sistem
Pendidikan Nasional menerankan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan jenjang berikutnya.

Anak usia dini merupakan masa yang krusial dalam perkembangannya fisik, intelektual,
dan sosial emosional. Pentingnya pemberian stimulus yang optimal di masa keemasan
(golden age) yaitu usia yang berharga di bandingkan usia selanjutnya. Pada fase
kehidupan awal adalah tahap khusus dengan kualitas positif pada tingkat fisik,
psikologis, dan moral.

Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat tercapai secara maksimal. Di lembaga
pendidikan taman kanak-kanak, pendidikan anak usia dini di pusatkan pada pembinaan
enam aspek perkembangan yang dibutuhkan anak usia dini. Anak adalah masa depan
keluarga, masyarakat, dan negara.

Anak-anak harus mendapatkan pendidikan yang berkualitas sebagai generasi penerus
agar mereka dapat mencapai potensinya secara maksimal. Salah satunya yang dimulai
sejak usia muda adalah pendidikan agama dan moral. pentingnya mendidik anak-anak
dalam prinsip-prinsip moral dan agama ini sebagai landasan untuk masa depan mereka.

Salah satu strategi untuk mengajarkan prinsip-prinsip moral dan agama kepada
anak-anak melalui pembelajaran Al-Qur'an. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang



telah dilakukan (Hidayat:2017) Adapun pokok-pokok pendidikan yang perlu diberikan
kepada setiap anak menurut ajaran agama islam secara garis besarnya dikelopokkan
menjadi 3 yaitu ibadah, agidah, dan akhlak serta di lengkapi dengan pendidikan
Al-Qur'an.

Pendidikan ibadah, adalah salah satu unsur penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan awal anak. Uraian figih yang rinci tentang tata cara ibadah perlu
dikenalkan dan dibiasakan sejak dini agar anak-anak berkembang menjadi orang
dewasa yang sholeh yakni orang yang mengikuti semua perintah agama dan tidak
melanggar larangan agama di masa depan.

Pendidikan akidah dalam Islam, pendidikan agama yang diberikan sangat penting,
terutama bagi kehidupan anak-anak dimana dasar-dasar keimanan harus ditanamkan
secara konsisten kepada anak-anak agar tumbuh kembangnya selalu berpijak pada
keyakinan yang benar sesuai agama. Pendidikan akhlak, Saat mengajarkan moralitas
kepada anak kecil, penting untuk memulai dengan dasar-dasar pendidikan keluarga.

Penting untuk mencontohkan tata krama yang akan membantu anak bergaul dengan
orang lain, termasuk cara berinteraksi dengan sopan dan dengan orang lain. Sebaiknya
orang dewasa mulai menanamkan pengajaran moral kepada anak-anak sedini mungkin,
berulang-ulang, dan terus menerus. Tingkah laku anak usia dini sampai enam tahun
dijelaskan secara rinci berkaitan dengan beberapa indikator nilai moral dan agama,
seperti kemampuan anak menirukan bacaan sholat, gerakan saat sholat, bacaan doa
sebelum dan sesudah kegiatan, perasaan.

rasa sayang terhadap ciptaan tuhan, rasa toleransi terhadap agama lain, rasa cinta tanah
air, dan rasa cinta antar suku, kebiasaan mengucapkan maaf, dan terima kasih, sabar
menunggu giliran, sesuai aturan dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
serta menjaga kebersihan (pakaian, badan dan tempat beribadah). Jadi mengenal
agama, beribadah, santun, berkata jujur, menghormati orang lain, dan toleran terhadap
agama yang berbeda adalah bagian dari perkembangan moral dan nilai-nilai agama
seorang anak. Amalan membaca Al-Qur'an merupakan salah satu cara untuk
mengamalkan prinsip-prinsip moral dan agama.

Kegiatan mengaji bisa dilakukan anak dirumah, sekolah, lembaga TPQ (Taman
Pendididkan Quran) dan lainnya. Saat memilih sekolah yang ideal untuk anak mereka
menempuh pendidikan, kebanyakan orang tua mempertimbangkan hal ini. Selain
mengembangkan enam aspek perkembangan anak usia dini, para orang tua juga
berharap anak mereka belajar mengenal pembelajaran Al-Qur'an sejak dini, menghafal
doa-doa, beberapa surat pendek, dan hadist pilihan.



Pertimbangan orang tua juga dikarenakan pasca pandemi covid 19, adanya degradasi
moral karena terbatasnya anak bersosialisai dan kurang mendapatkan ilmu agama
seperti mengaji, tidak semua orang tua memberikan pondasi awal Al-Qur'an pada anak
dilingkungan rumah banyak faktor yang menjadi alasan nya seperti kurangnya
pemahaman orang tua pada bacaan Al-Qur'an, tidak meluangkan waktu dalam
pembelajaran Al-Qur'an dirumah, dan lain sebagainya.

Huruf yang merupakan informasi terkecil dari suatu kalimat dan memiliki bentuk yang
unik antara satu dengan yang lain, untuk membedakannya disesuaikan dengan karakter
dari masing-masing huruf tersebut. Sementara itu huruf hijaiyah merupakan huruf atau
karakter yang digunakan dalam bahasa arab, huruf hijaiyah memiliki bentuk-bentuk
khusus, contohnya huruf yang mempunyai beberapa bentuk tulisan yang hampir sama
tergantung pada posisi hurufnya. Hal ini yang membuat anak kesulitan dalam
membedakan huruf yang baru dipelajari.

Dalam huruf hijaiyah, anak-anak dikenalkan cara baca setiap hurufnya dan arti tanda
baca pada huruf hijaiyah. Amalan membaca Al-Qur‘an dapat dimanfaatkan untuk
menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada anak sejak dini. Beberapa metode
digunakan untuk membantu anak-anak muda dalam belajar membaca surat-surat
Al-Qur'an seperti metode tilawati, ummi, tartil, giroati dan lain-lain.

Namun tidak semua anak usia dini mendapat pendidikan Al-Qur'an dari lingkungan
rumah. Fenomena inilah yang peneliti temukan di lapangan dan adanya degradasi moral
anak pasca pandemi Covid19. Peneliti tertarik dengan salah satu metode mengaji yang
ada yaitu tilawati. Huruf hijaiyah diajarkan kepada anak-anak dengan cara yang
menyenangkan untuk usia mereka.

Metode tilawati dikenalkan menggunakan lagu rost dengan beberapa nada yang
membuat anak tertarik untuk belajar huruf hijaiyah dan memudahkan anak mempelajari
huruf hijaiyah. Metode tilawati dimulai dari jilid PAUD, jilid satu sampai dengan jilid
enam dan Al-Qur’'an. Materi pembelajaran yaitu membaca peraga kartu atau peraga
kalender, membaca buku tilwati dan pembiasaan hafalan surah, doa pendek, dan
bacaan-bacaan sholat.

Media pembelajaran yaitu menggunakan peraga kartu, peraga kalender, buku tilawati
paud, tongkat peraga untuk menunjuk dan sandaran peraga. Kegiatan awal secara
klasikal doa pembuka, peraga kartu atau peraga kalender sesi 1, dan pembiasan hafalan
surah, doa pendek sesi 2 secara klasikal dan kegiatan penutup yaitu doa setelah mengaji
secara klasikal. Langkah atau tahap evaluasi kenaikan jilid dan kesimpulan proses



pembelajaran melalui munagasyah.

Standart penilaian pada evaluasi yaitu siswa bisa membaca lancar dan benar sesuai
jilidnya. Jika tes kenaikan jilid anak bisa mencapai standart bacaan dengan benar makan
anak anak melajutkan ke jilid berikutnya, namun jika dalam tes anak belum mampu
untuk melanjutkan ke jilid berikutnya maka anak akan mengulang dengan sistem drill.

|dentifikasi Masalah Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti
mengindentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian yaitu ; Masih
adanya anak usia dini yang kesulitan dalam pembelajaran Al-Qur'an Kurangnya
pembiasaan membaca Al-Qur'an pada anak usia dini di lingkungan rumah Kurangnya
kerjasama antara orang tua dan guru dalam pembelajaran Al-Qur‘an pada anak usia dini
Rumusan Masalah Bedasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti
adalah Bagaimana metode tilawati dalam menanamkan nilai moral anak usia dini di TK
Terpadu Alkhairiyah ? Bagaimana metode tilawati dalam menanamkan nilai agama anak
usia dini di TK Terpadu Alkhairiyah ? Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah
di atas maka, tujuan yang ingin dicapai dalam hal ini adalah, Menanamkan nilai agama
pada anak usia dini dengan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah. Menanakan nilai
moral pada anak usia dini dengan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah.

Manfaat Penelitian Bagi Guru Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran siswa Menjadi bahan referensi bagi guru mengaji yang
mengajarkan metode tilawati Bagi Sekolah Sebagai sumber untuk meningkatkan standar
pembelajaran yang kreatif di Taman Kanak-Kanak, khususnya pembelajaran metode
tilawati Sebagai sarana pengembangan dan peningkatan profesionalisme guru.

Penelitian yang Relevan Penelitian ini juga pernah diangkat sebagai topik penelitian
menggunakan beberapa metode lain, seperti ; Metode Qiro’ati Sholeh Hasan, Tri
Wahyuni (2018), dengan judul penelitian kontribusi penerapan..metode giroati dalam
pembelajaran..membaca Al-Qur’an secara tartil. Dalam penilitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, interview, dokumentasi, serta angket.

Metode qgiroati meruapakan metode pengajaran Al-Qur'an secara tartil, bertajwid,
dibaca secara langsung tanpa di eja. Metode qiroati merupakan salah satu metode baca
Al-Qur'an yang diterapakan di Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TPA). Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatof, penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan serta menganalisa tentang bagaimana kontribusi dalam penerapan
metode qgiroati pada pembelajaran membaca Al-Qur‘an secara tartil.



Dalam analisa data akhir penelitian dapat disimpulkan: kontribusi dari penerapan
metode qgiroati di taman pendidikan Al-Qur‘an dalam melancarkan baca tulis Al-Qur'an
yaitu dengan cara mengurangi angka kesulitan bangi anak dalam membaca Al-Qur'an.
Anak diharuskan membaca langsung tanpa dieja. Guru mewajibkan semua anak agar
mampu dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dari penerapan metode giroati dapat meningkatkan profesionalisme dalam
pembelajaran Al-Qur'an serta kreatifitas dan inovatif dalam memilih metode
pembelajaran Al-Qur'an serta dapat membangun jiwa anak yang qur'ani dan
mempunyai komitmen terhadap Al-Qur‘an serta memahami isi kandungan Al-qur'an
sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah mendapat pembelajaran melalui penggunaan metode giroati pada anak,
penerapan metode giroati memberikan kontibusi dalam meningkatkan prestasi belajar
anak yaitu melalui perhitungan angket dengan presentasi sebesar 86,67% sangat
bermanfaat, 13,33% cukup bermanfaat dengan total 100%. Jadi dapat dikatakan bahwa
metode giroati sangant bermanfaat dalam meningkatkan prestasi belajar anak.

Metode Ummi Naufal Azhari (2019), dengan judul penelitian pengaruh metode
ummi..terhadap kemampuan menbaca Al-Qur'an..pada santri di TPQ Al hikmah. Dalam
penelitian menggunakan metode quasi experimental design. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian clauser random sampling. Metode ummi adalah sebuah metode
yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‘an yang mudah, menyenangkan
dan menyentuh hati yang diciptakan oleh ummi faondation.

Metode ummi di ciptakan pada tahun 2007 yang di dirikan oleh KPI (kwalita pendidikan
indonesia) yang dipelopori oleh A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul Samidi dan Masruri
yang di latar belakangi oleh kesadaran dan keburtuhan masyarakat untuk belajar
membaca Al-Qur'an semakin meningkat, karena program dan metode pengajaran
Al-Qur'an yang ada belum menjangkau seluruh segmen masyarakat.

Pada Metode ummi bertujuan untuk fastabiq al-khairat dalam pendidikan islam dan
adanya metode ummi di ilhami dari metode-metode pengajaran membaca Al-Qur'an
yang sudah tersebar di masyarakat, khususnya dari metode yang telah sukses
mengantarkan banyak anak bisa membaca Al-Qur'an dengan tartil. Metode Tartil Juli
Amaliya Nasucha (2019), dengan judul penelitian pengembangan
multimedia...pembelajaran Al-Qur'an dengan...metode tartil berbasis android di sidoarjo.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan reseach and development.
Untuk menganalisis data penulis menggunakan mixed methode yakni jenis kualitatif dan



kuantitatif. Perhitungan analisisnya menggunakan persentase dan two related sampel
test model uji Wilcoxon.

Metode at-Tartil adalah suatu metode pembelajaran Al-Qur'an yang dirintis oleh Imam
Syafi'i serta kedua sahabat beliau yakni M. Fahrudin Sholih dan Maskur Idris. At-Tartil
berarti “pelan dan jelas” karena membaca dengan pelan, maka dalam bacaan terlihat
dengan jelas pada masing-masing huruf, sifat-sifat dan tajwidnya. BAB Il KAJIAN
PUSTAKA Kajian Teori Metode Tilawati Metode Tilawati adalah strategi pembelajaran
dan pengajaran bacaan Al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan klasikal detail
secara seimbang, dengan harapan dapat mereduksi dan mengatasi permasalahan dalam
proses pembelajaran Al-Qur'an.

Dikembangkan oleh 4 guru penggiat Al-Qur'an, Metode Tilawati telah menjadi motor
penggerak pendidikan Al-Qur'an pada jenjang Taman Kanak-Kanak di Jawa Timur sejak
tahun 1990. KH. Masrur Masyud, S.Ag dari Jombang. Beliau seorang musaddid dan
penggerak taman pendidikan Al-Qur'an Bondowoso Jawa Timur. KH. Thohir Al Aly, M.Ag
dari Mojokerto. Belia sebagai salah satu pembina guru, pengajar, tim dewan pembina
lembaga pengembangan tilawati Qur'an kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur.

KH. Drs. H. Hasan Sadzili dari Gresik. Beliau seorang muaddib sekaligus aktivis guru
Al-Qur'an sekaligus pendiri dan direktur pertama lembaga pembinaan dan
pengembangan TK/TP Al-Qur‘an, beliau juga tim penggerak SDM LPTQ dan Instruktur
Nasional bagi Al-Qur'an lintas metode pendiri pesantren Al-qur'an Nurul Falah Surabaya
Jawa Timur. Drs. H. Ali Muaffa dari Jombang.

Beliau seorang muwahhid aktivis guru Al-Qur'an dan pendiri pembinaan baca tulis
Al-Qur'an juga sebagal tim dewan hakim LPTQ di Jawa Timur. Beliau juga penggerak
dan pengurus remaja masjid Jawa Timur, bersama ustadz Hasan Sadzili sebagai perintis
sekaligus pengembang pesantren Al-Qur‘an Nurul Falah Surabaya. Mereka adalah
empat orang penerjemah yang memiliki visi hidup yang sama, yaitu memperjuangkan
Al-Qur'an sebagai bacaan dan rujukan terpenting dalam kehidupan seorang muslim
serta menyiapkan buku-buku Tilawati dan strategi mengajarkan Al-Qur'an melalui
Tilawati metode, bahwa mereka sampai saat ini dapat berkembang pesat. (Drs.

H. Ali Muaffa,Abdurrohim Hasan, M.Pd, Muhammad Arif, S.Ag, Abdur Rouf;2020 hal.7-8)
Metode Dr. Agus M. Hardjana adalah metode yang dipikirkan matang-matang yang
dilakukan menurut langkah-langkah tertentu untuk mencapai tujuan yang dicapai.
Metode adalah tentang pembelajaran kosa kata, yang tujuannya adalah untuk
mengetahui, memahami, melengkapi, dan menerapkan materi pembelajaran tertentu.



Istilah "tagirah” dalam bahasa Arab berarti bertindak dan berpikir secara terkendali
untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian metode dapat dikatakan sebagai
suatu prinsip untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Saat menyajikan subjek,
metode harus digunakan sebagai pembenaran. “Tilaawatun” berasal dari bahasa Arab,
menurut kamus al-Munawwir, tilawati, yang berarti “membaca”.

Metode Tilawati adalah metode pembelajaran membaca Al-Qur'an yang diajarkan
melalui nyanyian karat dan pembiasaan dengan pendekatan klasikal dan pembiasaan
membaca melalui pendekatan individual melalui membaca dan menyimak. Metode
Tilawati juga dapat dipandang sebagai mekanisme guru untuk menyampaikan materi
melalui diskusi (halagoh), ceramah, dan tugas-tugas lainnya.  Dasar lahirnya metode
tilawati ; Pelatihan intensif ditawarkan kepada guru yang syaratnya harus Dipenuhi.

Siswa membuat munaqgosyah setiap kali mengeraskan volume Untuk memastikan
pengelolaan kelas berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai, pengelolaan kelas
menggabungkan pendekatan klasikal dan baca-lihat yang seimbang. Keterbatasan
jumlah guru seringkali menjadi kendala bagi berfungsinya lembaga pendidikan tanpa
konsep dan tujuan yang jelas.

Dalam sistem Tilawati, satu guru bisa mengajar 10-15 siswa secara bersama-sama tanpa
menurunkan kualitas pembelajaran. Waktu belajar yang ditentukan dengan jelas. Di
kelas Tilawati, anak-anak belajar empat kali seminggu. Dalam setiap pertemuan, 2-3
halaman demonstrasi dan satu halaman buku Tilwati harus dipresentasikan (presentasi
Tilwati terdiri dari 20 halaman dan 44 halaman buku Tilawati). Selama belajar, anak
dibimbing oleh guru sistem klasikal, dan dia membaca dan melihat.

Sebelum belajar, anak-anak diminta membaca doa, surat pendek dan beberapa surah
doa. Secara klasikal setelah membacakan alat peraga, guru memberikan tugas kepada
semua anak, sebelumnya guru memberikan contoh penulisan huruf atau angka Hijaiyah
di papan tulis, selanjutnya menirukan tulisan sesuai contoh guru dan menuliskannya di
buku catatan setiap anak.

Setelah itu, guru memanggil setiap siswa secara individu untuk membaca satu halaman
tergantung volumenya. ketika semua siswa membaca jilid dan membaca doa terakhir di
akhir. Nilai Agama dan Moral Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009, yang
menyebutkan bahwa nilai-nilai agama dan moral merupakan landasan filosofis dan
religius pendidikan anak usia dini, terpelihara dalam lingkungan anak dan dalam cara
beribadah terhadap agama yang dianutnya.

Rasulullah SAW bersabda bahwa peran penting orang tua terhadap anak adalah



“seorang anak lahir dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, dan penyihir” (HR. Bukhari, Ibnu Habban dan Baihagqi). Oleh karena itu, anak
membutuhkan peran orang tua untuk dapat dengan baik membina dan meningkatkan
akhlak dan budi pekerti anaknya, yang terjadi sejak dini. W.J.S.

Menurut Poerwadar Minta (2007:801) Nilai dan moral adalah dua kata yang sering
digunakan bersamaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa nilai adalah
harga. Hal-hal yang penting atau bermanfaat bagi umat manusia. Sementara itu
menurut Damad (2005:5) Tujuan moralitas adalah membantu siswa menggali nilai-nilai
dan menempatkannya dalam konteks seluruh kehidupannya.

Pengertian Nilai Agama Menurut Darajat (2011:192), pendidikan agama dipandang
sebagai satu kesatuan yang utuh, di mana segala sesuatu yang diajarkan memiliki nilai.
Empat nilai pokok pendidikan agama adalah yang pertama nilai materi yaitu banyaknya
nilai-nilai agama yang diajarkan, kedua nilai formal adalah nilai pendidikan yang
mengacu pada bagaimana anak mengasimilasi semua materi yang diterima, dan yang
ketiga nilai fungsional adalah penting.

Dari materi sehari-hari, nilai hakiki yang keempat adalah nilai agama yang sebenarnya,
yang mengajarkan hakekat hidup, agar hidup tidak berakhir di dunia ini, tetapi hidup di
akhirat terus berlanjut. Pendidikan agama menekankan pada pemahaman agama dan
pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan nilai-nilai religi tersebut
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak dan keunikan masing-masing anak.

Agama Islam mengajarkan nilai-nilai ajarannya melalui ibadah seperti shalat lima waktu,
puasa, membayar zakat, membaca Al-Qur'an, sedekah dan lain-lain. Pengertian Nilai
Moral Menurut Dian Ibung, akhlak atau moral adalah nilai-nilai yang berlaku dalam
lingkungan sosial dan mengatur tingkah laku. Dan pembahasan yang disampaikan oleh
Kilpatrick tentang filosofi pendidikan moral atau akhlak dikembangkan lebih lanjut
dengan menggunakan berbagai pernyataan ahli tentang aspek karakter, akhlak atau
moral dan nilai-nilai agama (William Kilpatrick, 1993).

Menurut Imam Ahmad Ibn Hanbal yang dikutip oleh Karim bahwa sifat ajaran islam
adalah penyempurnaan moral yang sudah ada dalam masyarakat. Sabda Nabi
Muhammad SAW “saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (Karim,
2013:24). Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengenalan nilai-nilai
agama dan moral merupakan proses pendidikan membiasakan diri dengan kegiatan
yang dilakukan, direncanakan, diarahkan, dilatih, dibimbing dan dikembangkan secara
terus menerus melalui sikap praktis dan religius.



muda masa kanak-kanak (ibadah, agidah, tauhid dan akhlak), yang selanjutnya dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan Nilai Moral dan Agama
Perkembangan moral anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan moral anak atau
pemahaman konsep moral yang baik. Dengan harapan anak memiliki kemampuan
untuk secara mandiri mencari tahu apa yang baik dan apa yang tidak baik dilakukan
atau dikatakan.

Pembinaan moral moral harus sinergis dengan pengembangan aspek religius anak.
Pembinaan nilai-nilai agama pada anak usia dini, jika hanya berkembang tanpa
pembinaan akhlak yang baik, maka anak tumbuh dengan lancar menghafal setiap doa
atau bait Al-Qur'an tanpa mampu mengamalkan akhlak yang baik setiap hari.

Hal ini pasti terjadi karena pengenalan nilai-nilai agama dan moral sejak dini tidak
dilakukan secara serentak atau serentak. Selain itu, penanaman nilai-nilai agama hanya
berupa penanaman nilai-nilai agama, sedangkan penanaman nilai-nilai agama sendiri
memiliki tiga nilai yang harus dijunjung yaitu nilai ibadah, nilai keimanan dan nilai moral.
seperangkat nilai.  Seperti yang telah dibahas di atas, pengenalan nilai-nilai agama
dan moral pada anak usia dini berlangsung melalui tahapan perkembangan anak yang
sesuai.

Menurut Elizabeth Hurlock, cara mengajarkan moral pada anak adalah: Identifikasi
Dalam hal ini, anak mengenali orang lain yang dia kagumi. Anak meniru tingkah laku
orang tersebut, biasanya anak melakukan sesuatu tanpa disadari dan tanpa tekanan.
Pengakuan sebagai sumber pembelajaran konsep moral dan perilaku moral menjadi
semakin penting seiring bertambahnya usia anak dan bertentangan dengan disiplin
yang harus dipraktikkan anak di rumah atau di sekolah.

Memiliki seseorang untuk berhubungan mengisi kekosongan dan memberikan
dukungan yang diperlukan untuk perkembangan moral anak. Pendidikan langsung
Metode ini mengutamakan pembelajaran dimana anak belajar secara langsung. Belajar
berinteraksi secara tepat di lingkungan sosial anak. Alat dilatih untuk menilai situasi
sosial dan mengantisipasi apa yang mungkin terjadi.

Misalnya mengikuti arahan dan petunjuk dari orang tua atau orang yang lebih tua di
sekitar anak. Ketepatan perilaku anak menjadi dasar pola perilaku yang dikembangkan
pada anak usia dini. Coba ralat Anak-anak belajar berperilaku dengan cara yang dapat
diterima di lingkungan sosial mereka dengan mencoba bentuk perilaku.

Jika reaksi lingkungan tidak nyaman, anak mengoreksinya dengan mencoba perilaku
yang berbeda. Begitu seterusnya, hingga diperoleh reaksi positif dari lingkungan, cara



ini seringkali membosankan dan menyita waktu. Hasilnya tidak memuaskan.
Pengembangan Teori Proses Pembelajaran Metode Tilawati Proses pembelajaran
Tilawati adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam kegiatan
pendidikan dengan menggunakan sarana dan prasarana pendidikan untuk mencapai
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum (Abdurrahim, Muhammad, Abdul:2010)  Alokasi
waktu Alokasi waktu yang diperlukan dalam pembelajaran metode tilawati dimulai jilid
PAUD sampai jilid 6 adalah ; 4 kali seminggu tatap muka 45 menit tatap muka, sebagai
berikut : Tabel 2.1

Alokasi waktu pelaksaan metode tilawati Waktu _Materi _Teknik _Ket _ _5 Menit _Doa
pembuka _Klasikal _Lagu rost _ _15 Menit _Peraga Tilawati _Klasikal _Lagu rost _ _20
menit _Buku Tilawati _Individual _Lagu rost _ _5 Menit _Doa Penutup _Klasikal _Lagu rost
_ _Pendekatan pembelajaran Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau cara
pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan mengacu pada cara
yang lebih umum dalam memandang alur suatu proses.Roy Kellen mengemukakan
bahwa ada dua pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru
dan pendekatan yang berpusat pada siswa.

Pendekatan yang berpusat pada guru mengurangi instruksi langsung, pembelajaran
deduktif, atau strategi pembelajaran penjelasan. Pada saat yang sama, pembelajaran
yang berpusat pada siswa mengurangi pembelajaran berbasis inkuiri dan pembelajaran
induktif. Pembelajarannya adalah bimbingan kelas individual atau klasikal.

Tilawati adalah buku tentang belajar membaca Al-Qur'an dan disajikan secara seimbang
antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan bacaan benar melalui pendekatan
individual, bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan tersebut sebagai berikut:
Pembelajaran menjadi efisien dan mudah dipahami oleh anak Suasana belajar yang
menyenangkan Tercapainya kualitas bacaan Al-Qur'an bagi anak  Pendekatan klasikal
Pendekatan klasikal ialah belajar, dimana anak-anak belajar bersama atau berkelompok
dengan kalender peraga. Teknik klasikal Dalam metode tilawati teknik klasikal dibagi
menjadi tiga, yaitu : Tabel 2.2

Teknik klasikal Teknik _Guru _Siswa _ _Teknik 1 _Membaca _Mendengarkan _ _Teknik 2
_Membaca _Menirukan _ _Teknik 3 _Membaca bersama-sama _ _Ketiga teknik diatas
digunakan pada saat penerapan klasikal dengan menyesuaikan jadwal atau
perkembangan kemampuan anak. Penerapan teknik klasikal Alokasi waktu yang
diperlukan dalam penerapan klasikal peraga selama 5 menit sebagai berikut : Tabel 2.3

Pembagian alokasi waktu teknik klasikal Pertemuan ke _Teknik Klasikal _1 kali Pertemuan
_Jumlah Khatam peraga _ _1s/d 10 _Teknik 1,2 dan 3 _2 hal peraga _1x _ _Uraian : Dari



pertemuan pertama sampai pertemuan ke 10, demonstrasi klasikal hanya menggunakan
teknik 1 dan 2, dan setiap pertemuan memiliki 2 halaman demonstrasi. Pada pertemuan
ke-10, peraga telah khatam. Perhatikan table dibawah ini : Tabel 2.4

Klasikal peraga Pertemuan ke _Peraga Hal __1 _1-2_ 2 3-4__3 5-6__4 _7-8__5
9-10__6_11-12__7 _13-14 __8 _15-16 __9 _17-18 __10_19-20 _ _Dalam penerapan
teknik klasikal pembacaan peraga yang perlu diperhatikan, antara lain: Alokasi waktu
klasikal adalah minimal 5 menit. Pada teknik dua dan tiga guru ikut membaca, sebagai
motivasi pada anak agar ikut membaca peraga Saat guru mulai membaca peraga,
sebaiknya guru bersuara lantang dengan pengucapan yang jelas untuk memotivasi
anak.

Manfaat teknik klasikal Berikut adalah manfaat dalam penggunaan teknik klasikal dalam
sesi membaca peraga, yaitu : Pembiasaan membaca Memudahkan penguasaan irama
rost Membantu anak untuk lancar membaca buku Tilawati Melancarkan halaman awal
ketika anak sudah halaman akhir Mengenalkan dan melancarkan halaman awal ketika
anak sudah halaman akhir Pendekatan Individual dengan teknik baca simak Pendekatan
individual dengan teknik membaca-menyimak adalah proses belajar mengajar yang
berlangsung secara bergantian dengan membaca dengan satu pembaca dan
mendengarkan bacaan dengan yang lain dengan urutan duduk anak.

Namun dalam penelitian ini, TK Terpadu Alkhairiyah tidak menerapkan teknik membaca
dan menyimak karena anak belum bisa berkonsentrasi lama di usia muda. Oleh karena
itu, TK Terpadu Alkhairiyah tetap menerapkan teknik individual yaitu guru memanggil
anak satu per satu dan membacakan Al-Qur'an sesuai halaman kitab Tilawati.
Evaluasi/Munaqosyah Penilaian/Munaqosyah, yaitu. usaha memperoleh informasi
tentang perkembangan dan kemajuan anak selama pengalaman belajar.

Evaluasi adalah suatu bentuk pengambilan keputusan yang dilihat dari segi ide,
prosedur, tujuan, metode, solusi, bahan dan lain-lain. Macam-macam
penilaian/munaqosyah Pre test Pre test adalah kegiatan yang menguji kemampuan anak
sebelum mengikuti pembelajaran sebagai bahan pengajaran kelompok. Kenaikan jilid
Kenaikan jilid adalah tes yang dilakukan dua kali secara individu, pertama oleh
koordinator Tilawati sekolah dan tes kedua oleh koordinator keseluruhan Yayasan, untuk
mengetahui peningkatan kenaikan jilid siswa.

Manfaat evaluasi/munaqosyah Untuk guru Mengukur keberhasilan menggunakan
metode Tilawati Untuk memperbaiki kekurangan guru dalam proses pembelajaran
Dapat mengetahui kemamapuan murid Bagi siswa Memotivasi diri sendiri untuk terus
belajar Tumbuhnya rasa percaya diri anak Bagi orang tua Memberikan informasi tentang



prestasi belajar anaknya Mendorong para orang tua untuk terus mendorong anak dalam
upaya peningkatan keterampilan anaknya Bagi sekolah Memberikan informasi tentang
ketersediaan peralatan yang diperlukan untuk proses pembelajaran Berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas program sekolah dan guru Standarisasi bacaan santri pada
kenaikan jilid buku tilawati Jilid PAUD Anak dapat membaca bacaan huruf Hijaiyah
sesuai dengan mahrojnya Anak dapat membaca huruf Hijaiyah sesuai dengan nada baca
Jilid 1 Anak dapat membaca huruf Hijaiyah berkharokat Fathah baik disambung atau
membaca per huruf Hijaiyah dengan lancar Anak dapat mebaca huruf Hijaiyah asli Anak
dapat membaca angka Hijaiyah Jilid 2 Anak dapat membaca kalimat berharokat kasroh,
Fathahtain, Dhummahtain, Kasrotain dengan lancar dan benar.

Anak dapat membaca bacaan panjang dan pendek 2 harokat (mad) dengan lancar Jilid 3
Anak dapat membaca huruf-huruf sukun dengan sempurna tanpa ada kesalahan
contohnya saktah dan tawallud. Anak fasih dan tartil membaca menggunakan irama
rost. Jilid 4 Anak dapat menguasai bacaan Waqof, Ghunnah (mendengung), huruf
Mugqotto’ah, Mad wajib, Mad jaiz. Anak fasih dan tartil membaca menggunakan irama
rost.

Jilid 5 Anak dapat menguasai bacaan idgham bighunnah dan bilaghunnah, golgolah,
iglab, ikhfa syawafi, idhar. Anak fasih dan tartil membaca menggunakan irama rost. Jilid
6 Anak dapat menguasai bacaan surat-surat pendek Al-Qur‘an mulai surat ke 93
“Adduha” sampai surat ke 114 “Annas” secara tartil dan fasih menggunakan irama rost
Anak faham tajwid dasar dan musykilat-grorib Penerapan Metode Tilawati Manajemen
pembelajaran mengatur anak sebagai satu kesatuan dan media serta kesempatan
belajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran membaca Al-Qur'an termasuk menggunakan metode Tilwati pada
tingkat jilid , meliputi hal-hal berikut ini: Prinsip pembelajaran Pembelajaran Al-Qur'an
dengan metode Tilawati menggunakan beberapa prinsip, yaitu: Diajarkan secara praktis
Menerapkan bacaan dengan lagu rost Belajar menggunakan teknik klasikal dengan
peraga kalender Pembelajaran individu dengan beberapa buku jilid Tilawati Media dan
sarana belajar Media pembelajaran merupakan pengantar atau perantara pesan dari
pengirim kepada penerima pesan.

Dari segi bahasa, media berasal dari bahasa Latin bentuk jamak dari kata “media”, yang
berarti “"memberi” atau “kehilangan”, yang berarti bagaimana media atau lingkungan
menyampaikan sesuatu. Kesempurnaan media dan fasilitas kegiatan belajar mengajar
mempengaruhi kenyamanan belajar untuk berhasil. Berikut beberapa media, sarana dan
prasarana yang digunakan dan dibutuhkan untuk belajar membaca Al-Qur'an dengan
Metode Tilawati, diantaranya sebagai berikut: Buku pegangan siswa Buku tilawati Buku



materi hafalan Perlengkapan mengajar Peraga tilawati Sandaran peraga Alat penunjuk
untuk peraga dan buku Meja belajar Buku prestasi siswa Buku absensi siswa / Gambar
2.1 Peraga Tilawati / Gambar 2.2

Buku Jilid Tilawati Penataan kelas Untuk membantu menciptakan suasana belajar
mengajar yang kondusif, ruang kelas ditata sedemikian rupa sehingga siswa duduk
melingkar membentuk huruf “U” dengan guru di depan tengah untuk memudahkan
interaksi dengan anak. Gambar 2.3 Penataan kelas Kelebihan dan kekurangan metode
Tilawati Kelebihan metode Tilawati misalnya.

Buku Pedoman Tilawati tersedia untuk siswa dari PAUD jilid sampai dengan Jilid IV.
Pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Rost sesuai jilid awal dari PAUD jilid
sampai dengan IV. Media peraga untuk mendukung pembelajaran dari jilid PAUD jilid
sampai jilid IV. Metode Tilawati menerapkan strategi pembelajaran klasikal-individual
berimbang.

Manfaat ini sangat berguna bagi guru dan siswa. Dengan metode dan strategi serta
lingkungan belajar yang sempurna. Dengan pendekatan klasikal, anak tidak terbebani
dan belajar dengan sepenuh hati. Yang paling penting adalah guru dan anak belajar
Al-Qur'an bersama. Adapun kekurangan metode tilawati antara lain ; Pendekatan lagu
rost yang digunakan dalam metode ini dikhawatirkan tidak intens diterapkan.

Guru yang menggunakan metode Tilawati harus menjalani pelatihan secara intensif dan
membaca tartil hingga mendapatkan sertifikat kelulusan, menguasai metode Tilawati
dengan baik dan benar. Membutuhkan waktu yang lama membaca Al-Qur'an karena
harus dengan Tilawati, jika tidak melebihi standar kenaikan jilid, anak harus mengulang
sampai target terlampaui.

Adapun huruf-huruf yang cukup sulit untuk dilafalkan oleh anak, maka anak harus
mengetahui cara melafalkan huruf-huruf tersebut dengan baik dan benar serta lancar
melafalkan bacaan dengan fasih Kekurangan yang perlu ditunjukkan oleh guru yang
menggunakan Metode Tilawati. Jika guru tidak memahami dengan benar, proses
pengajaran tidak akan efektif dan efisien, dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Kelebihan dan kekurangan metode tilawati di atas menimbulkan kendala dan efek pada
penerapan metode tilawati. Kelebihan dan kekurangan Metode Tilawati memiliki
kelebihannya masing-masing yaitu evaluasi perangkat pembelajaran agar perbaikan dan
pembaharuan dapat terus dilakukan.  Kerangka Berpikir Menurut Harmon, kerangka
acuan, atau paradigma, didefinisikan sebagai cara dasar berpikir, mengevaluasi,
mempersepsi, dan melakukan sesuatu yang terkait dengan peristiwa tertentu dari visi



realitas.

Seperti yang dikutip Bogdan dan Biklen dari Moleong, kerangka kerja atau paradigma
adalah kumpulan longgar dari berbagai asumsi, proposisi, atau konsep umum yang
memandu pemikiran dan penelitian. Menerapkan metode Tilawati untuk belajar
membaca Al-Qur'an dengan teknik klasikal individual, penilaian atau praktek, pretest
dan peningkatan volume.

Serta adanya beberapa entitas yang menjadi faktor pendukung dan pendukung metode
tilawati ini dapat berjalan dengan baik sehingga anak usia dini dapat mengenal huruf
hijaiyah hingga bisa membaca dan dalam proses ini diharapkan dari anak usia dini
sudah bisa membaca huruf hijaiyah. Qur'an. benar dan tepat Berikut skema
penetiannya: Tabel 2.5

Kerangka Berpikir BAB Il METODOLOGI PENELITIAN Jenis Penelitian Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:59).
Metode deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan, mengilustrasikan atau
menggambarkan keadaan obyek yang diteliti sesuai dengan keadaan pada saat
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan naturalistik untuk
memahami fenomena tertentu.

Peneliti melakukan penelitian dengan datang langsung ke lapangan dan mengamati
penerapan metode tilawati untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak
usia dini di TK Terpadu Alkhairiyah Surabaya. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah observasi atau observasi langsung, wawancara dan
dokumentasi.

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan peneliti adalah untuk
memperoleh informasi tentang penerapan Metode Tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah
pada anak-anak yang terbiasa mengaji Al-Qur'an secara mendalam. Berkaitan dengan
penggunaan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat diketahui situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam membaca Al-Qur'an pada anak usia dini dengan
menggunakan metode Tilawati.

Dalam berbagai metode penelitian kualitatif yaitu studi kasus, studi pembangunan, studi
sosial, studi komparatif, studi waktu dan gerak, studi kedalaman, studi kecenderungan,
analisis aktivitas dan analisis konten atau dokumen (Nana, 2008:77). Sedangkan menurut
Moleong (2010:33) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif bersifat historis,
etnografi atau studi kasus.



Selaras dengan topik yang telah dijelaskan oleh peneliti pada Bab I, maka peneliti
memfokuskan untuk menyelidiki penggunaan Metode Tilawati untuk menciptakan
nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Terpadu
Alkhairiyah. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Dengan menggunakan metode studi kasus, peneliti melakukan observasi
langsung dalam proses peneraparan metode tilawati pada anak usia dini.

Permasalahan yang ditemukan di tempat penelitian yaitu; Penerapan metode baca
simak saat pembelajaran karena membutuhkan konsentarsi anak yang lama (10-15
menit). Penerapan metode baca simak akan terus dibimbing oleh guru selama
pemaparan sesi membaca peraga. Pembiasaan berdoa Sifat empati Sabar menunggu
giliran Tertib Identifikasi Variabel Variabel adalah atribut dan objek yang menjadi fokus
penelitian.

Komponen-komponen tersebut penting dalam membuat simpulan atau kesimpulan
tentang penelitian. Selain itu, kriteria atau syarat suatu variabel yang baik dalam
perkembangannya harus dipahami dan dipahami dengan baik sehingga menjadi dasar
dalam mengidentifikasi dan mengembangkan variabel penelitian (Sandu Siyoto,
Muhammad Ali Sodik; 2015).

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
dalam bentuk apapun yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh
informasi yang dapat ditarik kesimpulannya. Selain itu, menurut Arikunto (2010),
variabel penelitian adalah subjek penelitian atau minat subjek penelitian. Berawal dari
proses penelitian, penggunaan teori dalam penelitian kualitatif seharusnya memperkuat
peneliti sebagai instrumen manusia sehingga peneliti dapat menelaah bahan penelitian
secara komprehensif dan mendalam serta membangun temuannya berdasarkan tema
dan hipotesis.

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, peneliti mencari teori untuk menjelaskan
data penelitian yang diperoleh (Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik; 2015) Ada banyak
jenis variabel dalam penelitian. Variabel yang direferensikan meliputi: variabel
independen dan variabel dependen, variabel aktif dan variabel atribut, variabel kontinyu
dan variabel kategori, termasuk variabel laten. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua variabel yaitu;  Variabel bebas atau variabel terikat.

Variabel bebas adalah beberapa faktor atau unsur yang menentukan atau
mempengaruhi keberadaan atau kemunculan faktor lain. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah Tilawati Variabel dependen atau variabel dependen. Variabel
dependen adalah gejala atau faktor yang timbul dari pengaruh variabel independen.



Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai moral dan agama sejak usia

dini  Definisi Operasional Variabel Penelitian Definisi fungsional adalah deskripsi
variabel yang dipertanyakan atau apa yang diukur oleh variabel itu. Definisi operasional
berguna untuk memandu pengukuran atau pengamatan variabel yang relevan dan
pengembangan alat (Notoatmojo, 2010).

Definisi fungsional menurut Sugiyono (2015) adalah atribut, karakter atau nilai dari
suatu objek yang menunjukkan variasi tertentu yang dipelajari peneliti dan ditarik
kesimpulannya. Definisi operasional adalah pedoman atau panduan lengkap tentang
variabel atau konsep apa yang harus diamati dan diukur untuk menguji kelengkapannya.
Definisi variabel penelitian harus dirumuskan sedemikian rupa sehingga kesalahan
dalam pengumpulan data dapat dihindari.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diperoleh informasi bahwa definisi fungsional
adalah cara membatasi dan mengukur variabel yang diteliti. Kata-kata operasional
digunakan dalam perumusan sehingga variabel dapat diukur. (Dr. Nisma Iriani, H.E.,M.S;,
Gst. Ayu Ketut Prestasi Sari Dewi, H.E.,M.Si, Dr. Suratman Sudjud., SP, Anggota DPR;
2022) Definisi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 1. Nilai Agama dalam
Metode Tilawati 2.

Nilai Moral dalam Metode Tilawati Tempat dan Waktu Penelitian Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran dan data yang jelas, lengkap, dan
untuk memfasilitasi penelitian observasi oleh peneliti. Penulis menentukan tempat atau
tempat dimana penelitian akan dilakukan. / Gambar 3.1 Tentang : Peta lokasi TK
Terpadu Alkhairiyah Adapun tempat penelitian yang peneliti lakukan di Yayasan
Alkhairiyah di lembaga TK Terpadu Alkhairiyah Kota Surabaya.

TK Terpadu Alkhairiyah terletak di Jalan Sultan Iskandar Muda 36, Kelurahan Ujung,
Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2022 dan berakhir di bulan Desember 2022. Adapun jadwal sebaga|
berikut : No _ Kegiatan Penelitian _ Okt _November _Desember _Januari ___ _ _
ke _Minggu Ke _MingguKe _____1.2 3 4 1.2 3 4 1 2_3_4__1_Pengajuan
udul . 2 _Penyusunan Proposal _ _ ____ _________ 3

_Observasi Lapangan _ _ __ ___________
5 _Penyusunan Laporan Tabel 3.1.

Jadwal Penelitian Populasi dan Sample atau Subjek Penelitian Populasi Populasi adalah
domain umum yang terdiri dari benda-benda atau benda-benda yang menunjukkan
sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang sedang dipelajari dan



kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi tidak hanya terdiri dari benda-benda dan
benda-benda alam lainnya.

Selain itu, populasi bukan hanya sekumpulan objek atau subjek yang diteliti, tetapi
mencakup semua sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
(Sugiyono, 2016:117). Populasi penelitian ini adalah TK Terpadu Alkhairiyah usia 4-7
tahun yang terdiri dari 30 siswa. 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 30 siswa
dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 10 siswa.

Nama Kelompok _Nama Guru _Jilid _ _Kelompok 1 _Ainur Ifah _Jilid 1 - 2 _ _Kelompok 2
_Siti Rohimah _Jilid 2 _ _Kelompok 3 _Istianah _Jilid 3-4-5 _ _Tabel 3.2. Nama kelompok
Sampel dan Teknik Sampling Menurut Sugiyono (2016:118) Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya
diterapkan pada populasi. Teknik pengambilan sampel adalah teknik pengambilan
sampel.

Berbagai teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel

probabilitas. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016:120). Peneliti menggunakan simple
random sampling karena anggota sampel diambil secara acak dari populasi tanpa
memperhatikan stratifikasi populasi.

(Sugiyono, 2016:120) Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan hasil observasi awal
sesuai laporan perkembangan dan observasi lapangan siswa, dipilih 2 anak dari
masing-masing kelompok mengamati perkembangan nilai agama 1 anak dan 1 anak.
perkembangan nilai-nilai moral mereka pada setiap kelompok yang diteliti. ~ No _Nama
_Usia _Kelas _Kelompok _Jilid _ _1 _Abu Lais Al-Araaf Rosadi _5 Tahun _TK A _1 _Jilid 1 _
_2 _Muhammad Abdullah _4 Tahun _-TK A _1 _Jilid 1 _ _3 _Naraya Aletha Qirani Budiarto
_5Tahun _TKA 1 _Jilid2 __4 Achmad Ghatrif Ramadhan _5 Tahun _TKA 1 Jilid1__5
_Danish Muhammad Khalif _5 Tahun _TK A _1 Jilid 2 __6 _Moh.

Raffi Mustofa _5 Tahun _TK A _1 _Jilid 2 _ _7 _Azrina Yasnatri Inara _6 Tahun _TK B _1
JJilid 2 _ _8 _Khayla Zara Maritza _5 Tahun _TK B _1 _Jilid 2 _ _9 _Rafif Agastya Dinata
Utomo _6 Tahun _TK B _1 _Jilid 2 _ _10 _Sultan Nafahat Ghoiby _6 Tahun _TK B _1 _Jilid 2
__11 _Afiqga Barrah Farzana _4 Tahun _TK A _2 _Jilid 2 __12 _Arsy Didi Kusuma _4 Tahun
_TK A _2 _Jilid 2 __13 _Faza Mayaza Wahdah _5 Tahun _TK A _2 _Jilid 2 _ _14 _Alesha
Noura Hirata _5 Tahun _TK A _2 Jilid 2 __15 _Arfa Muhammad Al Fatih _6 Tahun _TK B
_2 Jilid 2 __16 _Muhammad Al Habsyi _6 Tahun _TK B _2 _Jilid 2 _ _17 _Athariz



Dzakiandra Kuncoro 6 Tahun TK B _2 Jilid 2 __18 Hindawamah Ameera Jowms _6
Tahun _TK B _2 _Jilid 2 _ _19 _Raisha Asy Nabila _6 Tahun _TK B _2 _Jilid 2 _ _20 _Shakila
Wirda Salamah Ulya _6 Tahun _TK B _2 _Jilid 2 _ _21 _Muhammad Syaid Abdullo _6
Tahun _TK' A _3 _Jilid 4 __22 _Adriel Afshee Reynand Butar Butar _6 Tahun _TK B _3 _Jilid
5 23 Celmira Rafanda Wafa _6 Tahun _TK B _3 Jilid 5 __24 Fiona Nazrina _6 Tahun
_TK B _3 Jilid 5 _ _25 Shakila Azkadina Yasmin _6 Tahun _TK B _3 _Jilid 3 __26 Achmad
Al fatih Putra Rachmadi _6 Tahun TK B 3 Jilid 3 _ 27 Adawia Zavier Ufairah _6 Tahun
_TK B _3 _Jilid 3 __28 _Devian Agmar Farug _6 Tahun _TK B _3 _Jilid 3 _ _29 _Muhammad
Ali Musyaffa _6 Tahun _TK B _3 _Jilid 4 _ _30 _Zelmira Almair Rosadi _6 Tahun _TK B _3
_Jilid 3 _ _Tabel 3.3

Subjek Penelitian Dari tabel di atas terlihat bahwa ada tiga kelompok populasi yang
diteliti dalam penelitian ini. Dan di TK Terpadu Alkhairiyah terdapat 6 subjek atau
sampel acak yang peneliti amati, berusia 4 sampai 6 tahun. Alasan peneliti memilih 3
kelompok sebagai populasi yang diteliti adalah karena volume kelompok tersebut
berada pada kelompok yang berbeda.

Subyek penelitian adalah perkembangan nilai agama dan moral anak selama penerapan
Metode Tilawati, dan dalam penelitian ini sumber data informan adalah koordinator
Tilawati dan guru yang mengajar kelompok Tilawati. di Alkhairiyah. TK Terpadu. Teknik
Pengumpulan Data Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah
suatu metode dimana peneliti dapat mengumpulkan data, dimana metode tersebut
terlihat abstrak, tidak dapat dilaksanakan pada objek yang terlihat, tetapi dapat
ditunjukkan kegunaannya (Arikunto, 2002:134).

Mengenai pengumpulan data, penulis melakukan kajian langsung terhadap objek untuk
mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan metode sebagai berikut,

yaitu: Observasi Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang terjadi pada subjek penelitian.
Observasi ini menggunakan observasi partisipan, dimana peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan sehari-hari subjek yang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian (Sugiyono, 2006:310) Observasi dilakukan untuk memperoleh berbagai
informasi tentang penerapan metode tilawati untuk menerapkan nilai-nilai moral dan
agama pada anak usia dini di TK Terpadu Alkhairiyah. Pada penelitian ini observasi
dilakukan pada anak usia 4-6 tahun.

Wawancara/Interview Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan interviewee (interviewer) yang menjawab pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur di mana pewawancara menyajikan masalahnya



sendiri dan pertanyaan yang dia ajukan untuk menemukan jawaban atas hipotesis uang
diatur secara ketat (Moleong, 2000:138).

Dalam melakukan teknik wawancara (interview), pewawancara harus dapat menjalin
hubungan yang baik, sehingga responden mau bekerja sama, berbicara dengan bebas
dan memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang digunakan oleh
peneliti adalah wawancara terstruktur (tertulis) dimana beberapa pertanyaan disiapkan
dan diajukan kepada subjek.

Ini untuk membuat percakapan wawancara kerja lebih terarah dan fokus, dan untuk
menghindari diskusi yang terlalu luas tentang masalah uang. Selain itu juga dijadikan
standar umum dan peneliti dapat mengembangkannya melalui pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dalam kegiatan wawancara (Arikunto, 2002:203). Dalam wawancara yang
dilakukan peneliti, peneliti menyiapkan alat berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan
digunakan dalam pembekalan peneliti dan mencatat apa yang dikatakan informan
dalam jenis wawancara tidak terstruktur sesuai petunjuk yang tertera di samping
pertanyaan wawancara.

bersifat terbuka di mana responden dapat dengan mudah menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini. Peneliti mewawancarai guru pengajar Metode Tilawati TK
Terpadu Alkhairiyah dan koordinator Tilawati Yayasan Alkhairiyah. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata document yang berarti benda tertulis, dalam pelaksanaan
metode dokumentasi peneliti mempelajari benda-benda tertulis seperti buku, jurnal,
dokumen, peraturan, risalah rapat, catatan harian, dan lain-lain (Arikunto, 2002:149).

Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan informasi berupa
dokumen penilaian perkembangan siswa dan foto-foto kegiatan pembelajaran.
Prosedur Penelitian Penelitian penerapan metode Tilawati untuk peningkatan nilai moral
dan agama anak usia dini ini dilakukan secara khusus dengan peneliti sebagai alat
penelitian. Menurut Nasution (2003:33), fase-fase penelitian kualitatif tidak didefinisikan
secara jelas, karena fokus penelitian dapat berubah, yaitu.

itu muncul. Nasution (2003:33) Tahap penelitian dapat dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu:1) fase orientasi, 2) fase eksplorasi dan 3) fase member check. Tahap orientasi
Pada fase ini, peneliti melakukan studi dokumenter dan kajian terhadap hasil penelitian
sebelumnya untuk memperkaya pengetahuan dan mempertajam masalah penelitian.

Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian lapangan sebagai studi pendahuluan,
melakukan pendekatan awal dengan responden, melakukan observasi untuk
mengumpulkan data awal yang sesuai dengan masalah penelitian. Tahap eksplorasi



Pada tahap investigasi, fokusnya adalah untuk mengeksplorasi dimensi penting dari
masalah penelitian, semua teknik penelitian yang ditetapkan digunakan untuk
mengamati semua data untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam.

Tahap Member Check Selanjutnya, transkripsi dan interpretasi materi penelitian yang
disusun oleh peneliti ditelaah kepada responden untuk memastikan bahwa transkripsi
tersebut sesuai dengan perspektif mereka. Responden melakukan koreksi, perubahan
atau bahkan penambahan informasi. Proses verifikasi anggota dapat menghindari
kesalahan interpretasi jawaban responden saat disurvei, menghindari kesalahan
interpretasi perilaku responden saat observasi, dan memperkuat perspektif emik
responden terhadap proses yang sedang berlangsung.

Teknik Analisis Data Menurut Milles dan Huberman, analisis data yang diatur di situs
web menyoroti bahwa kolom matriks kronologis disusun berdasarkan periode waktu
dalam suatu fase untuk melihat kapan gejala spesifik muncul. Prinsip dasarnya adalah
kronologi. Menurut metode penelitiannya, penelitian deskriptif kualitatif dalam analisis
data dilakukan dengan cara “mendeskripsikan”.

Menurut Sugiyono (2016:333), dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari sumber
yang berbeda dengan menggunakan teknik pengumpulan data (triangulasi) yang
berbeda pula. Mengenai pengelolaan data kualitatif ini melalui reduksi data, penyajian
dan inferensi atau verifikasi. Berikut ini akan dijelaskan reduksi, representasi dan
kesimpulan atau verifikasi data. Reduksi Data Temuan praktiknya tidak sedikit.

Oleh karena itu, data harus dicatat secara detail dan hati-hati. Setelah mengumpulkan
data, peneliti melakukan reduksi data untuk memilih data yang relevan dan fokus pada
pemecahan masalah serta menyederhanakan dan mengaturnya secara sistematis.

Menurut Miles dan Huberman, dikutip dalam Research Fundamentals oleh Ahmad
Tanzeh dan Suyitno, reduksi data adalah “proses pemilihan, penggalian dan
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah dari catatan lapangan”
(Tanzeh, 2006:175). Penyajian Data Penyajian data adalah seperangkat organisasi
data yang memungkinkan penarikan kesimpulan dari penelitian.

Tujuan penyajian informasi adalah untuk menemukan pola yang masuk akal dan
memungkinkan inferensi dan tindakan (Miles dan Huberman, Saldana:2014) Dengan
kata lain, penyajian data tersebut merupakan proses pengumpulan data secara
sistematis untuk menarik kesimpulan sebagai hasil penelitian (Tanzeh,

2006-176). Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Uji keabsahan) Membuat inferensi
adalah bagian dari aktivitas yang lengkap (Milles dan Huberman, 2007:18) Kesimpulan



juga ditinjau selama penelitian.

Kesimpulan ditarik karena peneliti mengumpulkan catatan, pola, pertanyaan,
konfigurasi, arah kausal dan berbagai klaim (Harsono, 2008:169) Menurut Sugiyono
(2016:363) Pengujian validitas data dalam penelitian seringkali hanya menekankan
pengujian validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, hasil atau data dapat
divalidasi ketika tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dan apa yang
sebenarnya terjadi pada subjek yang diteliti.

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif meliputi uji, creadibilty
(validasi internal), transferability (validasi eksternal), dependability (reliabilitas),
confirmability (obyektifitas). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 macam
pengujian data, sebagai berikut ; Uji Kreadibilitas Penegasan kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan antara lain dengan
memperluas observasi dan meningkatkan kegigihan dalam penelitian.

Fase ini adalah tentang memahami data yang dikumpulkan dan memvalidasi kesimpulan
melalui triangulasi. Triangulasi mengacu pada “teknik pembuktian kebenaran informasi
dengan menggunakan sesuatu selain data itu untuk keperluan verifikasi atau sebagai
pembanding data, tekniknya adalah verifikasi dari sumber lain“. (Moleong, 2002: 178).

Triangulasi dalam uji kredibilitas ini diartikan sebagai pemeriksaan data dari sumber
yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Dengan
demikian, triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu terjadi (Sugiyono,
2008:273). Sementara itu, Hamidi menjelaskan bahwa “teknik segitiga terdiri dari lima,
yaitu:1) triangulasi metode, 2) triangulasi peneliti, 3) triangulasi sumber, 4) triangulasi
situasi, dan 5) triangulasi teori” (Hamidi, 2004:83). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber.

Dalam triangulasi sumber diperiksa kebenaran informasinya, hasil wawancara
dibandingkan dengan isi dokumen, dengan sumber informasi yang berbeda dijadikan
bahan pertimbangan. Dalam hal ini, penulis membandingkan data observasi dengan
hasil wawancara, sedangkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif menunjukkan
seberapa banyak bacaan dan konsep yang diperoleh memiliki makna yang sesuai antara
partisipan dan peneliti. Gambar 3.2.

Skema Model Analisis Data Interaktif Uji Transferability Sebagaimana dinyatakan,
transferabilitas adalah validitas eksternal (Sugiyono, 2016:376). Nilai transfer ini
mengacu pada sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam
situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer tergantung pada penggunanya sejauh



hasil penelitian dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial yang lain.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian Temuan penelitian akan
dibahas tentang penerapan metode tilawati di TK Terpadu Al Khairiyah untuk
menanakan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini. Mengacu pada temuan
observasi, wawancara, dan dokumentasi dan beberpa kendala yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah TK Terpadu
Alkhairiyah merupakan lembaga pendidikan formal yang mulai menggunakan metode
tilawati dalam proses pembelajarannya mengaji.

Metode tilawati digunakan di TK Terpadu Alkhairiyah karena dinilai menyenangkan,
mempermudah pembelajaran Al-Qur'an bagi pengajar dan siswa, serta menanamkan
nilai-nilai moral dan agama kepada anak-anak sejak usia dini. Berdasarkan temuan
wawancara informan juga diyakini bahwa metode tilawati yang memiliki berbagai variasi
membuat anak tidak bosan setelah proses pembelajaran jika dibandingkan dengan cara
lain.

Anak-anak terlibat langsung saat penerapan metode dan lebih senang menggunakan
metode tilawati, dimana guru dan siswa berkolaborasi dari awal pembelajaran hingga
selesai. Pendekatan tilawati diterapkan melalui berbagai teknik. Mengaji metode tilawati
menggunakan lagu rost dari mulai berdoa, membaca peraga dan buku jilid. Lagu rost
menggunakan nada datar, tinggi, rendah pada tiga bacaan dan tinggi-rendah pada 2
bacaan di setiap halaman.

Saat menggunakan pendekatan metode tilwati, target kualitas yang diterapkan di TK
Terpadu Alkhairiyah untuk siswa antara lain : Anak mampu membaca sesuai dengan
fashohah Anak mampu membaca sesuai makrojul huruf Anak mampu membaca tilawati
dengan benar (panjang pendek, ghunnah, bacaan tasdid) Suara dan Irama Selain itu, TK
Terpadu Alkhairiyah juga mempunyai tujuan dapat menciptakan generasi yang
berakhlag mulia dan cinta Al-Qur’'an sejak dini.

Penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah telah disesuaikan dengan
kurikulum panduan strategi pembelajaran Al-Qur'an metode tilawati yang diterbitkan
oleh lembaga tilawati pusat yaitu PP. Al Falah Surabaya. Materi Pengajaran Materi
pengajaran pada penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah tidak hanya
menyangkut Al- Qur'an secara keseluruhan melainkan hanya sebagian saja, selain itu
ada materi pembiasaan membaca surat pendek dan beberapa doa seperti surat
Al-Fatihah, doa melapangkan dada, doa sebelum belajar, doa kedua orang tua dan doa
sesudah mengaji. Yang telah ditetapkan dalam pedoman pendidikan Al-Qur'an pada
lembaga tersebut.



Terdapat dua jenis materi yang digunakan di TK Terpadu Alkhairiyah ini yaitu materi
utama dan materi pendukung. Adapun materi yang peneliti maksudkan adalah sebagai
berikut: Materi Utama dan Materi Pendukung Di TK Terpadu Alkhairiyah, materi
pembelajarannya adalah bacaan surat pendek dan doa, menulis huruf hijaiyah serta
pendidikan akhlak.

Al-Qur'an sendiri digunakan sebagai alat pengajaran utama untuk mengenal dan
membaca Al-Qur'an dari jilid PAUD sampai 6. Buku pedoman adalah sumber utama
yang digunakan untuk mengajarkan pembelajaran menggunakan metode tilawati, oleh
ustadz/ustadzah. buku kitab terdiri dari jilid PAUD sampai dengan jilid 6.

Pendekatan metode tilawati menghasilkan hasil belajar yang sama karena kemampuan
guru dalam menanamkan ilmunya sama. Dari hasil wawancara dengan guru pengajar
dapat disimpulkan dalam proses pembelajaran tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah
menggunakan media peraga kartu hijaiyah atau peraga kalender dan buku jilid PAUD
sampai jilid 6 sesuai dengan pedoman yang diberikan pusat.

Adapun setiap jilid itu mempunyai tujuannya masing- masing, sebagai berikut : Tujuan
Jilid 1 Anak dapat lancar membaca huruf hijaiyah dengan huruf berharokat fathah,
secara lancar, baik yang sambung maupun tidak. Anak dapat membaca dengan
makhorijul huruf tepat dan benar. Anak-anak mampu memahami angka Arab Tujuan
Jilid 2 Anak dapat membaca dengan lancar huruf berharakat kasrah, dhummah,
fathahtain, dhummahtain, kasrahtain dengan benar Anak mampu mengenal dan
menguasai huruf sambung Tujuan Jilid 3 Anak dapat membaca huruf-huruf sukun
seperti; tawallud, dan saktah dengan benar.

Anak dapat membaca fasih dan tartil menggunakan lagu rost. Tujuan Jilid 4 Anak bisa
membaca bacaan waqgaf, mugatta’ah, mad wajib, mad jaiz ghunnah (mendengung).
Anak dapat membaca dengan tartil dan fasih menggunakan lagu rost. Tujuan Jilid 5
Anak bisa membaca bacaan Qalgalah, Iglab, Idgham Bighunnah dan Bilaghunnah,
Syafawi, Idzhar, Ikhfa'.

Anak dapat membaca dengan tartil dan fasih menggunakan lagu rast. Adapun materi
pendukung di TK Terpadu Alkhairiyah diantaranya : Hafalan do'a-do’a harian Hafalan
surat pendek Menulis huruf hijaiyah dan angka arab Sesuai dengan temuan
pengamatan peneliti, demikianlah keadaan di TK Terpadu Alkhairiyah. Materi utama dan
materi pendukung adalah dua materi yang mereka gunakan.

Pada saat observasi lapangan, materi utama yang digunakan adalah buku jilid PAUD



sampai jilid 5 (jilid tertinggi siswa saat penelitian) dan materi pendukung seperti hafalan
surat-surat pendek dan doa-doa sehari-hari. Dan sebelum proses pembelajaran dimulai
biasanya para pengajar menyiapkan alat peraga yang diperlukan, mengkondisikan anak
supaya tertib saat materi mengajar mereka dapat menyampaikan materi dengan teratur
dan sesuai dengan target yang di harapkan.

Metode Pengajaran Dari hasil observasi hal pertama yang dilakukan guru yaitu
pembukaan. Guru mengucapkan salam di lanjutkan berdo’a bersama-sama. Kemudian
guru mengabsen anak yang hadir dan menyebutkan halaman yang harus dibaca secara
individu. Ada dua strategi yang digunakan dalam metode tilawati yaitu pendekatan
klasikal dan pendekatan individual.

Metode tilawati diterapkan dengan tiga macam teknik sesuai tabel 2.2 diantaranya baca
simak, klasikal, dan individual. Dan berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan
peneliti pada saat pengajaran ketiga teknik diterapkan saat pembacaan peraga. Peraga
tilawati yang dipasang oleh guru didepan penyangga untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

Dalam peraga ini menggunakan pendekatan klaskal teknik 1, 2, dan 3. Pada
penerapannya teknik 1 guru membaca sedangkan murid mendengarkan dengan
menghadap kearah alat peraga dengan keadaan tenang serta memahami dari apa yang
disampaikan dan dicontohkan oleh seorang guru.

Jadi saat guru membaca anak mendengarkan, lalu guru membaca anak menirukan saat
dirasa anak sudah lancar dalam membaca lalu guru dan anak membaca bersama- sama.
beberapa kelompok belajar sesuai dengan kemampuan membacanya di tingkat-tingkat
jilid dan dipisah berada diruang yang berbeda dan pengajar yang berbeda pula. Dan di
beberapa kelompok memang ketiga teknik itu yang diterapkan dalam metode tilawati,
mulai dari peraganya dan juga pada jilidnya.

Ketiga teknik pendekatan diatas di terapkan pada saat membaca dengan alat peraga
dan membaca dengan jilid. Penjelasannya : Menurut pengamatan observasi peneliti
bahwa pendekatan yang digunakan teknik klasikal ditambah dengan baca simak saat
sesi membaca peraga. Pada tiap pembelajaran kelompok akan membaca dua halaman
peraga jilid yang menjelaskan pokok bahasan huruf yang diajarkan.

Peraga jilid mencakup pokok bahasan tersendiri di tiap jilidnya. Satu peraga kalender
terdiri dari 20 lembar halaman, sehingga ustad/ustdzah pengajar dapat menyelesaikan
setiap 10 kali pertemuan dan akan diulang pada pertemuan berikutnya. Selain itu
pendekatan menggunakan teknik individual juga diterapkan saat membaca dengan jilid.



Menurut pengamatan peneliti, berbeda dengan ketika membaca peraga sekali
pertemuan membaca 2 halaman dengan teknik 1,2.dan 3 dan dengan penjelasan pada 2
halaman peraga dimana guru akan menerapkan strategi baca simak, 1 halaman
menggunakan metode klasikal, yaitu dengan teknik 1 yaitu ketika guru membaca maka
murid mendengarkan, teknik 2 yaitu ketika guru membaca maka murid menirukan dan 1
halaman menggunakan metode klasikal dan teknik 3 yaitu guru dan murid membaca
bersama-sama.

Setelah teknik klasikal dilakukan maka guru akan menggunakan teknik baca simak di
salah 1 halaman yang sudah dibaca, siswa akan mendengarkan dengan seksama ketika
temannya membaca bacaan yang guru tentukan diawal dan guru akan menyebutkan
nama siswa lain secara bergiliran untuk membaca baris selanjutnya, siswa akan dapat
mengetahui baris selanjutnya untuk dibaca jika dia mendengarkan temannya membaca.

Di sisi lain, anak akan kebingungan dengam baris bacaac yang harus dibaca jika tidak
mendengarkan dan menyimak temannya saat membaca peraga. Dalam baca simak guru
dan teman yang lain akan menyimak bacaan teman nya. Jika terdapat bacaan yang salah
akan dikoreksi bersama dan dibaca dengan bacaan yang benar. Dengan membaca
peraga dengan seksama dan menggunakan teknik klasikal dan baca simak di TK
Terpadu Alkhairiyah juga menggunakan teknik pendekatan individual.

Dimana sejak awal metode tilawati dirancang dengan menggunakan dua pendekatan
pada setiap pertemuannya. Yaitu dengan pendekatan klasikal dan baca simak seperti
yang telah peneliti paparkan di atas, namun pendekatan individual yang diterapkan di
TK Terpadu Alkhairiyah belum bisa menggunakan pendekatan dengan cara baca simak
karena anak usia dini . Baca simak dipraktikkan dengan satu siswa membaca secara
bergantian dan guru menyimak.

Dengan menggunakan pendekatan teknik klasikal ini diharapkan proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan sukses dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Agar
kemampuan siswa dapat berkembang sesuai dengan tujuannya, guru akan dapat
menilai kemampuan setiap siswa dan merencanakan pengajarannya di masa depan.
Dalam pembelajaran metode Tilawati teknik yang diterapkan adalah klasikal dan
individual.

Strategi klasikal dibagi menjadi tiga teknik yaitu cara 1 (guru membaca, murid
mendengarkan), cara 2 (setelah guru membaca 1 baris murid menulang bacaan guru),
cara 3 (membaca bersama-sama antara guru dan murid). Untuk memperbanyak latihan
membaca. Sebelum memahami proses pembelajaran perlu memiliki pengetahuan



tentang rangkaian kegiatan yang dilakukan pendidik selama pembelajaran, agar
kegiatan pembelajaran dapat diterapkan sesuai dengan butir-butir yang disebutkan,
termasuk adanya langkah-langkah pembelajaran dan peraturan yang harus dilakukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Tata tertib Siswa diharuskan mematuhi aturan pembelajaran tilawati antara lain: 10
menit sebelum proses pembelajaran yaitu guru sudah menyiapkan media dan alat yang
dibutuhkan Pada saat proses pembelajaran anak duduk dengan tenang ljin kepada guru
ketika mau ke toilet Mengikuti instruksi guru selama pembelajaran Tertib Dan
berdasarkan hasil observasi peneliti, di TK Terpadu Alkhairiyah memang begitu adanya.

Pertama- tama guru melakukan pembukaan yaitu guru mengucapkan salam dan
mengajak anak untuk ice breaking seperti, bernyanyi, tepuk tangan, dan lainnya
dilanjutkan berdo’a dengan bersama-sama (teknik klasikal), yaitu membaca surat
Al-fatihah, doaa melapangkan dada, doa sebelum belajar dan doa kedua orang tua.
Setelah itu guru mulai untuk membaca dengan alat peraga terlebih dahulu. Dalam
peraga ini menggunakan pendekatan klaskal tehnik 1, 2, dan 3.

Pada penerapannya tehnik 1 guru membaca sedangkan murid mendengarkan dengan
menghadap kearah alat peraga dengan keadaan tenang serta memahami dari apa yang
disampaikan dan dicontohkan oleh seorang guru. Lalu menggunakan teknik ke 2 yaitu
guru membaca santri menirukan. Pada teknik ke 3 guru dan santri membaca bersama-
sama. Setelah itu guru akan menerapkan teknik baca simak di salah 1 halaman peraga
yang sudah dibaca menggunakan teknik klasikal, teknik baca simak dimana guru akan
memanggil nama anak satu per satu, nama anak yang pertama dipanggil akan
membaca bacaan baris paling atas, guru dan murid lainnya akan menyimak dan
mendengar setelah bacaan sudah benar maka guru akan memanggil nama murid
lainnya dan dilakuakan terus menerus sampai semua anak sudah melakukan baca simak.

Jika ada anak yang salah dalam bacaan maka guru dan murid lainnya akan membantu
temannya untuk pembenaran bacaan. Setelah pembacaan peraga guru akan
mengabsen anak yang hadir dan berikut penerapannya : Penerapan teknik klasikal.
Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran pada teknik klasikal dengan persiapan dan
doa pembuka adala 5 menit, peraga adalah 10 menit dan 30 menit teknik individual.

Dalam masa pembelajaran 60 kali pertemuan atau 3 bulan pada penerapan teknik
klasikal. Pada tatap muka ke 1 sampai dengan ke 20, menggunakan pendekatan klasikal
dengan peraga menggunakan tehnik 1, tehnik 2, dan teknik 3 setiap tatap muka
menyelesaikan 2 lembar halaman. Sampai tatap muka ke 10 sudah menyelesaikan
keseluruhan peraga (khatam) 1 kali.



Lalu Pertemuan ke 16 sampai pertemuan ke 60, diulang kembali dengan tujuan
pemantapan dan evaluasi Teknik baca simak digunakan oleh guru selama sesi
pembacaan peraga selain metode klasikal pada salah satu halaman yang dibaca secara
baca simak. Berdasarkan temuan wawancara informan, teknik ini digunakan untuk
melatih perhatian siswa. dan sesuai kadungan pada di Qs.

Al-A'raf Ayat 204 “Wa iza quri Al-Qur'anu fastami’'u lahu wa ansitu la'allakum
tur-hamun” yang artinya dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkannlah
baik-baik dan seksama dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. Penerapan teknik
individual Setiap pertemuan diberikan waktu 30 menit untuk pembelajaran melalui
penggunaan membaca dan menyimak dengan buku tilawati.

Sedangkan teknik yang digunakan adalah guru memanggil satu per satu anak untuk
membaca buku jilid mengaji masing-masing, setiap anak membaca 1 halaman penuh
dalam jilidnya. Dan dilakukan dengan bergiliran. Bagi anak yang sudah lancar dalam
membaca maka anak tersebut akan melanjutkan pada halaman berikutnya keesokkan
harinya. Tetapi bagi yang dirasa belum lancar maka keesokkan harinya akan diulang di
halaman yang sama.

Media dan Sarana Pengajaran Media adalah sumber atau alat yang dapat digunakan
dalam pengajaran. Dan merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya
suatu proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, penerapan
metode tilawati harus didukung dengan adanya instrumen pendukung dalam proses
penerapan metode tilawati.

Adapun media dan sarana yang dibutuhkan dalam mengajar tilawati anatara lain: Buku
pegangan murid meliputi: Buku Tilawati, Buku Tulis Perlengkapan mengajar meliputi :
peraga kalender tilawati, sandaran peraga, alat penunjuk untuk peraga, meja, buku
prestasi santri, buku panduan kurikulum, buku absebsi santri. Dari hasil wawancara
informan dapat disimpulkan bahwa buku pegangan guru seperti lembar evaluasi harian,
buku laporan perkembangan siswa, dan peraga kalender jilid tilawati merupakan media
yang digunakan guru di TK Terpadu Alkhairiyah untuk membantu proses pembelajaran.

Buku tilawati jilid dan buku tulis yang berfungsi sebagai buku pegangan siswa. Evaluasi
Dengan melakukan evaluasi yang tepat, kami akan dapat menilai tidak hanya
keberhasilan siswa tetapi juga keberhasilan program yang dimaksud. Evaluasi atau tes
kenaiakan jilid dalam penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah untuk usia
dini ini dilakukan dalam 2 tahapan, yaitu: Drill (Pengulangan teknik cepat) Evaluasi teknik
drill ini adalah salah satu teknik pembelajaran yang menekankan pada kegiatan



mengulang untuk tujuan menguasai bacaan dari halaman awal. Namun di teknik drill ini
dilakukan dengan metode cepat yang artinya dalam 1 hari anak bisa membaca 3-5
halaman namun anak tidak membaca semua bacaan nya.

Guru akan menunjuk beberapa baris Kenaikan jilid Setelah satu jilid selesai, evaluasi
untuk kenaikan jilid dilakukan untuk mengetahui seberapa baik siswa telah belajar. dan
yang terpenting adalah untuk mengetahui apakah anak tersebut layak untuk dinaikkan
pada jilid berikutnya atau belum. Sedang pelaksanaan evaluasi antara satu anak dengan
yang lain itu belum pasti bersamaan karena kemampuan setiap anak berbeda-beda.

Namun di TK Terpadu Alkhairiyah kenaikan jilid tidak dilakukan secara klasikal
melainkan dilakukan secara individual. Evaluasi yang dilakukan di TK Terpadu
Alkhairiyah di bagi menjadi 2 tahap, yaitu : Setelah melakukan teknik drill dan guru
merasa layak, maka guru akan menjadwalkan tes kenaikan jilid dengan koordinator
tilawati unit.

Apabila anak tersebut mampu membaca di jilid tersebut dengan baik, maka ia akan
akan dijadwalkan untuk tes kenaikan jilid dengan koordinator umum tilawati Yayasan
Alkhairiyah. Tes kenaikan jilid dengan koordinator umum akan dilakukan sesuai jadwal
yang ditentukan, dimana anak akan membaca secara individual jilid mengajinya. Anak
akan membaca bacaan yang ditunjuk penguji pada halaman yang diacak.

Apabila anak tersebut mampu membaca di jilid tersebut dengan baik, maka ia akan
dinaikkan dan diikutkan pada tingkat jilid berikutnya. Apabila belum mampu, maka anak
tersebur tinggal terlebih dahulu dan mengulang di jilid itu lagi dengan teknik drill.
Kualifikasi kenaikan jilid disimpulkan peneliti sesuai dengan temuan wawancara dengan
informan yaitu meliputi fashohah, tajwid, makrojul huruf, panjang pendek bacaan, suara
dan iramanya dari anak, Penanaman nilai moral dan agama usia dini pada penerapan
metode tilawati Pada hasil observasi yang peneliti temukan dilapangan berdasarkan
tabel 3.2 pada halaman 34, dapat dijelaskan bahwa peneliti melakukan observasi pada 3
kelompok pembelajaran.

Pada tiap kelompok yang peneliti observasi terdapat 3 guru, siswa dan jilid yang
berbeda-beda. Dalam penamanan nilai agama dan nilai moral anak usia dini peneliti
dapat meguraikan sebagai beriku: Penanaman nilai agama Pada hasil observasi dengan
data subjek penelitian berdasarkan tabel 3.2 dan 3.3 pada halaman 34 sampai 36.

Pada observassi di kelompok 1 dengan guru bernama Al mengajak 10 anak
dikelompoknya mengikuti kegiatan pembuka seperti membaca doa dan membaca
peraga. Setelah itu subjek bernama NA dipanggil Al untuk mengaji secara individu. Saat



obervasi dilakukan NA membaca halaman jilinya dengan lancar di halaman 44. Al
menyampaikan pada NA bahwa pada pertemuan selanjutnya NA akan mengulang
dihalaman awal dengan artian Al akan melakukan evaluasi dengan teknik drill pada NA.

Hal yang sama ditemui peneliti pada kelompok 2, guru bernama SR memulai kegiatan
dengan pengkondisian anak dan melakukan ice breaking sebelum melakukan kegiatan
pembuka. Hal tersebut dikemukanan informan SR dalam wawancara dengan peneliti.
Setelah semua siswa di bimbing SR pembiasaan membaca doa dan membaca peraga
jilid, anak dipanggil satu persatu untuk membaca buku jilidnya.

seperti anak yang bernama HA yang membaca buku jilidnya secara individu, dalam sesi
ini guru mengingatkan HA dalam makhoruju huruf yang benar dan panjang poendek
bacaan. Setelah membaca bukunya SR menyampaikan pada HA dan memberikan
keterangan dilembar hasil penilaian harian bahwa HA akan mengulang halaman yang
sama papa pertemuan selanjutnya. Pada observasi di kelompok ke tiga dengan guru
yang bernama | mengajar tidak jauh berbeda dengan kelompok 1 dan 2.

Dimana melakukan pembiasan doa pembuka dan membaca peraga sebelum ke sesi
individu. Pada sesi ini anak bernama AB membaca secara individu dengan baik dan
lancar. Guru | mengucapkan alhamdulillah dan mengatakan pada AB untuk naik ke
halaman berikutnya dan memberikan motivasi untuk belajar dirumah agar pertemuan
selanjutnya juga lancar membaca di halaman yang baru.

Sesuai dengan temuan peneliti dan hasil wawancara dengan informan, adanya nilai
agama yang di lakukan anak saat penerapan metode tilawati berlangsung, seperti ;
Pembiasaan membaca doa sebelum memulai kegiatan mengaji Pembiasaan membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar Nilai moral Pada hasil observasi dengan data subjek
penelitian berdasarkan tabel 3.2 dan 3.3 pada halaman 34 sampai 36.

Pada obseravsi di kelompok 2 dengan subjek yang bernama SN di kegiatan pembuka
seperti membaca doa dan membaca peraga kurang memperhatikan guru dan mengajak
teman di dekatnya yang bernama RA untuk mengobrol. Guru yang bernama Al selalu
mengingatkan SN agar mengikuti instruksi dan tertib saat berdoa dan membaca peraga.
Hal yang sama ditemui peneliti pada kelompok 2, guru bernama SR mengingatkan anak
yang bernama AR dan AM berlarian di kelas pada sesi membaca inidividu.

Guru SR sesuai hasil wawancara mengemukakan bahwa guru berusaha mengingatkan
anak saat bosan menunggu giliran membaca individu, maka selama menunggu giliran
anak diberi latihan menulis huruf hijawah di buku tulis dan melatih anak bersabar

menunggu giliran saat membaca secara individu Pada kelompok ke tiga dengan guru



yang bernama | mengajar kelompok jilid tertinggi dibandingkan kelompok lainnya.

Pada hasil observasi anak tertib saat kegiatan pembuka sepert membaca doa membaca
peraga, namun saat kegiatan individu anak yang bernama Z sesuai tabel 3.3 dengan
keterangan jilid 3 tidak membawa buku jilidnya, guru bertanya pada murid yang jilidnya
sama dengan anak bernama Z untuk memimjam buku jilid Y pada Z. Sikap Y
memberikan buku jilidnya kepada Z agar bisa dibaca pada sesi individual.

Sesuai dengan temuan peneliti dan hasil wawancara dengan informan, adanaya nilai
moral yang di lakukan murid saat penerapan metode tilawati berlangsung, seperti ;
Murid sabar menunggu giliran membaca jilid buku ataupun saat teknik baca simak
Murid yang memiliki rasa empati saat temannya tidak membawa buku jilid dan mau
meminjamkan Murid yang mengikuti instruksi guru saat penerapan metode tilawati
Guru mengingatkan murid agar tertib selama penerapan metode tilawati Kendala
penerapan metode tilawati di TK Terpadu Alkhairiyah Dalam rangka penerapan metode
tilawati dalam penanaman nilai moral dan nilai agama anak usia dini di TK Terpadu
Alkhairiyah, juga pasti menemui kendala mempengaruhi berjalannya proses penerapan
metode tilawati. Ada beberapa kendala yang dialami guru pengajar dalam penerapan
metode tilawati.

Temuan peneliti dari hasil wawancara, dapat menyimpulkan beberapa kendala dalam
penggunaan metode tilawati dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini
yaitu anak yang kurang fokus karena tingkah anak yang beragam contoh meraka
lari-lari, main dengan temannya karena umur mereka yang masih anak- anak sehingga
naluri bermain mereka masih tinggi Untuk mengatasi hal- hal tersebut biasanya para
guru memulai aktivitas dengam menyayi, tepuk tangan pada sesi individual anak akan
dipanggil bergiliran agar anak tidak merasa bosan mereka diberikantugas untuk menulis
huruf hijaiyah dan angka arab, alhamdulillah rasa bosan anak dan kurang fokusnya
terminimalisir.

Selain itu kendala lainnya adalah pada rasio kelas yang tidak boleh melebihi kapasitas
serahusnya. Pembelajaran akan optimal jika pelaksaan sesuai dengan standarisasi
metode tilawati sendiri bahwa 1 kelompok mengaji adalah 1 guru dengan maksimal 10
anak di setiap tatap muka.

Pembahasan Peneliti dapat memberikan sebuah analisis mengenai penggunaan metode
tilawati dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini di TK
Terpadu Alkhairiyah berdasarkan pemaparan data dan temuan penelitian yang telah
peneliti lakukan antara lain nilai agama dan nilai moral anak usia dini dalam penerapan
metode tilawati, yaitu sebagai berikut: Nilai agama Penanaman nilai-nilai agama sejak



usia dini merupakan hal yang krusial karena dapat membentuk perilaku maunpun
mental spiritual dan keagamaan anak di masa depan.

Nilai secara harfiah mencakup arti harga, banyak sedikitnya isi serta sifat-sifat (hal-hal)
yang pentingatau berguna bagi emanuasiaan (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:1004).
Pendidikan agama sejak dini menekankan pentingnya pembiasaan beribadah dan
meninggikan ketaqwaan kepada Allah SWT. Secara umum, tujuan pembiasaan nilai-nilai
agama pada anak adalah memberikan landasan keimanan dengan keteladanan tagwa
kepada Allah SWT, akhlak mulia, rasa percaya diri, dan kesiapan untuk berfungsi dalam
masyarakat dan menjalani kehidupan yang diridhai Allah SWT.

(Bina Fitriah, Dimyati, 2022) Fisik dan psikologis anak merupakan dua dari tiga faktor
yang harus diperhatikan dalam upaya menanamkan nilai-nilai agama pada anak usia
dini. Seiring dengan perkembangan fisik dan psikis anak, perasaan dan nilai-nilai
keagamaan juga akan tumbuh dan berkembang. Desain dan keindahan tempat ibadah,
rutinitas dan ritual orang tua, serta lingkungan sekitar saat menjalankan ibadah akan
menarik perhatian anak dan menumbuhkan pemahamannya tentang prinsip-prinsip
keagamaan.

(Azizah, 2009:30) Di TK Terpadu Alkhairiyah, salah satu inisiatif untuk mengembangkan
nilai-nilai religius pada anak usia dini adalah penggunaan metode tilawati. Mulai dari
pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, membaca surat-surat pendek, serta
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar di usia dini sesuai dengan kemampuan
anak tanpa ada paksaan.

Bagaimana teknik tilawati menggunakan lagu rost untuk membantu anak belajar
dengan cara yang menyenangkan sekaligus mengajarkan mereka mengenal huruf dan
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Nilai moral Moral adalah karakter
seseorang yang dibenarkan atau sesuai dengan kelompok sosial tertentu. Perilaku yang
bermoral artinya perilaku tersebut sesuai dengan aturan perilaku yang diharapkan oleh
kelompok sosial tertentu, sedangkan perilaku yang tidak bermoral artinya perilaku
tersebut tidak dibenarkan atau diharapkan oleh kelompok sosial tersebut (Hurlock,
1993:74) Mora adalah pola perilaku seseorang yang menggambarkan kebaikan dan
kejahatan dalam perilaku manusia, seperti kesopanan, kesopanan, keadilan, dan
pengendalian diri.

Kohlberg dalam wibowo (2012:13) menyatakan bahwa pendidikan nilai moral dibangun
sejak dini. Dengan menyadari bahwa nilai moral adalah sesuatu yang tidak mudah
diubah, maka mau tidak mau sebagai orang tua membentuk karakter nilai moral anak
sejak dini (Munir, 2010:10). Metode tilawati merupakan salah satu cara yang digunakan



untuk menanamkan akhlak pada anak usia dini.

Dalam pembiasaan moral anak sejak dini di TK Terpadu Alkhairiyah dilakukan selama di
lingkungan sekolah. Pada pembelajaran metode tilawati pun anak dibiasakan untuk
melakukan sikap maupun ucapan seperti berbicara sopan, tertib, sabar menunggu
giliran, memiliki rasa empati pada teman, mematuhi instruksi guru berdasarkan temuan
peneliti dilapangan dari hasil wawancara dan observasi langsung.

Agama dan moral sangat erat kaitannya, dan didikan serta pembiasaan beribadah anak
sejak kecil merupakan dua faktor yang mempengaruhi karakter akhlaknya.
Perkembangan agama dan moral anak dipengaruhi oleh sejumlah variabel. pembiasaan
ibadah di rumah, pola asuh, dan sosialisasi di luar rumah menjadi salah satu faktornya.
Tujuan metode tilawati digunakan dengan maksud untuk menanamkan nilai-nilai moral
dan agama pada anak usia dini, antara lain : Melatih anak dalam membedakan perilaku
yang baik atau benar dan yang buruk atau salah sehingga ia bisa menghindari perilaku
tercela Anak memiliki akhlak baik sejak usia dini seperti sabat, empati, dan lainnya.

Anak belajar dan mecintai Al-Qur'an sejak dini melalui metode tilawati Anak mampu
membaca dan mengetahui cara baca Al-Qur'an dengan baik dan benar BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN KESIMPULAN Dari semua informasi yang telah dikumpulkan
peneliti di lapangan dan telah disajikan. Temuan tentang penggunaan metode tilawati
di TK Terpadu Alkhairiyah untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak
usia dini : Menanamkan nilai agama anak usia dini di TK Terpadu Alkhairiyah, yaitu:
Bahwa pendekatan tersebut diterapkan dengan benar dan sesuai dengan arahan dari PP
Al Falah Surabaya, pusat metode tersebut.

Menurut materinya, baik isi utama yang menggunakan jilid 1-5, maupun bahan
pendukungnya, yaitu membiasakan doa sebelum dan selesai mengaji serta membaca
jilid dengan menggunakan dua cara yaitu klasikal dan baca simak. Selain itu sarana
prasaraa, media, dan fasilitas di sekolah TK Terpadu Alkhairiyah ini yang membantu
dalam proses pembelajaran.

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan informan, peneliti mendapatkan
kesimpulan nilai agama pada anak sebagai berikut terkait hasil penggunaan metode
tilawati di lapangan: Pembiasaan membaca doa sebelum memulai kegiatan mengaji
Pembiasaan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar Menanamkan nilai moral anak
usia dini di TK Terpadu Alkhairiyah, yaitu: Setelah melakukan observasi dan wawancara
dengan informan, peneliti mendapatkan kesimpulan nilai moral pada anak sebagai
berikut terkait hasil penggunaan metode tilawati di lapangan: Murid sabar menunggu
giliran membaca jilid buku ataupun saat teknik baca simak Murid yang memiliki rasa



empati saat temannya tidak membawa buku jilid dan mau meminjamkan Murid yang
mengikuti instruksi guru saat penerapan metode tilawati Guru mengingatkan murid
agar tertib selama penerapan metode tilawati



SARAN Berdasarkan temuan penelitian penulis, hal-hal berikut masih memerlukan
evaluasi, antara lain : Bagi Sekolah Temuan penelitian ini diharapkan dapat diterapkan
pada pembelajaran metode tilawati untuk anak usia dini untuk mencapai tujuan
pembelajaran seefektif mungkin.

Bagi Pengajar Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
untuk mengambil keputusan tentang bagaimana meningkatkan nilai-nilai agama dan
moral anak usia dini melalui kegiatan mengaji metode tilawati. Bagi peneliti yang akan
datang Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan
desain penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif, khususnya yang berkaitan
dengan kajian tentang penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak usia dini.
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